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A. PENDAHULUAN
1. Sejarah Institut Agama Kristen Negeri Kupang

Provinsi Nusa tenggara Timur merupakan sebuah Provinsi yang serba plural dan
majemuk. Kemajemukan ini tidak hanya terlihat dari segi etnis, suku bahasa dan adat
istiadat tetapi juga agama. Jumlah penduduk NTT menurut data statistic (BPS 2010)
sebanyak 4.619.655 jiwa adalah penduduk beragama dengan komposisi katolik (55,53%),
Kristen (34,32%), Islam (8,59%), Hindu (0,21%), Budha (0,02%), lainnya (1,23%) yang
tersebar diseluruh pelosok wilayah NTT yang terbentang diantara 80-120 Lintang Selatan
(LS) dan 1180-1250 Bujur Timur (BT).

Salah satu permasalahan umum yang dihadapai provinsi NTT dalam melaksanakan
pembangunan termasuk pembangunan dibidang agama adalah terbatasnya tenaga dan
rendahnya kualitas SDM. Sementara kemajuan dan kompleksitas perubahan saat ini
menuntut adanya Kualitas Sumber Daya manusia yang bermutu, terutama kualitas
spiritual, guna membentuk manusia berakhlak mulia yang mampu menangkal berbagai
akibat negatif dari globalisasi yang tidak bisa dihindari. Sejarah telah membuktikan bahwa
banyak peradaban dan bangsa-bangsa didunia hancur akibat rusaknya akhlak mulai dari
para pemimpin dan warganya. Sebagai agama Kristen dengan penganut terbesar kedua di
NTT(34,63%) setelah Katolik (53,33%) sesuai dengan misi perutusan Kristus, Gereja
Kristen terpanggil untuk mewujudkan kesalehan sosial, ekologis dan moralitas publik

dalam pengelolaan kehidupan berbangsa dan bernegara di NTT.

Salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas SDM, terutama kualitas moral
dan spiritual adalah melalui pendidikan agama dan keagamaan. Sumber daya umat yang
berkualitas dan bermutu diharapkan menjadi potensi yang dapat membawa perubahan dan
kemajuan untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan berkeluarga, bergereja,
bermasyarakat serta kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam perspektif inilah pada
tahun 2001 Bidang Bimas Kristen Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi NTT
sebagai institusi yang bertanggungjawab terhadap pembangunan bidang agama dan
keagamaan di provinsi NTT mengambil inisiatip bekerjasama dengan STAK Marturia
Yogyakarta menyelenggarakan proyek penyetaraan untuk meningkatkan kualifikasi
pendidikan guru agama Kristen dari jenjang PGAKP, D2 dan D3 PAK ke strata Satu (S1).
Animo terhadap program ini cukup berhasil, karena telah menamatkan 386 orang

wisudawan sarjana PAK. Sayangnya program ini terpaksa dihentikan karena adanya



larangan penyelenggaraan kuliah kelas jauh oleh pemerintah melalui PP Nomor 55 tahun
2005. Agar mahasiswa tidak dirugikan pengelola program, Drs. Zeth Snae (saat itu
menjabat sebagai Kepala Bidang Bimas Kristen Kantor Wilayah kementerian Agama
Provinsi NTT) pada tanggal 19 Desember 2005 mengambil inisiatif mengadakan
pertemuan terbatas dengan beberapa tokoh dan pimpinan Gereja Kristen di Kupang, untuk
membicarakan kemungkinan didirikannya STAK Negeri guna melayani kebutuhan umat
Kristen di NTT terutama berkenaan dengan penyediaan tenaga guru agama yang
professional. Hadir dalam pertemuan pada tanggal 19 Desember 2005adalah:

Drs. ZethSnae

Pdt. Dr. SamuelHakh

Pdt.Dr.F.DWellem

Pdt. Dr. Ayub Ranoh

Pdt. Drs. Mesach D.Beeh,M.Si

J.STaka

Harun Y.Natonis,S.Pd,M.Si

Octovianus Liu,SH
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i. Drs. YorhansLopis

Pertemuan yang berlangsung di Hotel Gajah Mada Kupang ini menghasilkan
kesepakatan untuk mendirikan Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAKN) Kupang.
Disamping itu untuk membantu menyediakan tenaga pendidikan Agama Kristen,
penyuluh dan pelayan gereja/jemaat yang bermutu, bagi upaya peningkatan kualitas
kehidupan umat Kristen dan umat beragama di NTT, melalui STAKN Kupang
diharapkan dikembangkan model-model pendidikan keagamaan alternatif untuk

mengatasi masalah- masalah geraja dan masyarakat di NTT pada umumnya.

Tindak lanjut kesepakatan untuk mendirikan Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAKN) Kupang tersebut sempat tertunda karena pada tanggal 31 Desember 2005 Drs.
Zeth Snae memasuki masa purna bhaktinya sebagai kepala Bidang Bimas Kristen.
Pimpinan boleh berganti, program harus terus dilanjutkan, maka kesepakatan Hotel Gajah
Mada 19 Desember 2005 tersebut dituangkan ke dalam memori akir jabatan Kepala
Bidang Bimas Kristen tertanggal 31 Desember 2005 yang disampaikan kepada kepala
Bidang Bimas Kristen Kanwil Departemen Agama Provinsi NTT yang baru yaitu Yusuf

Benyamin Tongkal,S.Pd sebagai “pekerjaan rumah” yang harus diselesaikan. Setelah



melakukan koordinasi internal dan eksternal, pada 2 Oktober 2006, kepala Bidang Bimas

Kkristen (yang baru), Yusuf Benyamin Tongkal, S.Pd membentuk tim studi Kelayakan

Pendirian Sekolah Tinggi Agama Kristen (STAK) Kupang dengan susunan keanggotaan

sebagai berikut:

Drs. Zeth Snae(ketua)

a.
b. Yusuf. B. Tongkal, S.Pd (sekretaris)
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c. Octovianus Liu, SH(Bendahara)
d.

e.

Pdt. Dr. F.D Wellem(Anggota)

Pdt. Dr. J.E.E. Inabuy,STM (Anggota)
Pdt. Dr. Nicolas J Wolly ( Anggota)

Pdt. Drs. Mesach D.Beeh,M.Si (Anggota)
Pdt. Welly k. Maleng,M.Th(Anggota)
Pdt. Drs. I. Lakamal,M.Th ( Anggota)
Drs. J.A.Nenobais (Anggota)

Drs. Jusak Taneo, S.Th PAK (Anggota)
Drs. Yorhans Lopis (Anggota)

m. Harun Y Natonis, S.Pd, M.Si (Anggota)

. Pdt. Marthen Adu, M.Th(Anggota)
Tim ini selanjutnya dikukuhkan melalui Surat Keputusan kepala Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi NTT Nomor : Kw.20.2/4/pp.00.9/83/2006. Dalam

perkembangan tim studi kelayakan ini berubah menjadi Lembaga Pendiri Sekolah

Tinggi Agama Kristen yang diketuai Drs. Zeth Snae dengan tugas utama mengupayakan

pendirian STAKN secepatnya.

Dalam melaksanakan tugasnya, Lembaga Pendiri STAKN Kupang mendapat

dukungan dari Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT); Gereja Kristen Sumba (GKS);

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur; Gubernur

Provinsi Nusa tenggara Timur dan DPRD Propinsi Nusa tenggara Timur dalam bentuk:

a.

Rekomendasi Majelis Sinode-Gereja Masehi Injili di Timor Nomor 02/SRK/MS —
GMIT/2006 tentang Dukungan Pembentukan dan Pendirian STAKNKupang.

. Rekomendasi Badan Pekerja Majelis Sinode-Gereja Kristen Sumba Nomor

09/iii.3g/1/06 tentang Dukungan Pembentukan dan Pendirian STAKNKupang.

. SK Kanwil Depag Prov.NTT Nomor 20.2/4/PP.9/83/2006 tentang Pembentukan TIM



studi Kelayakan Pendirian STAKN Kupang.

d. Rekomendasi Gubernur NTT Nomor Binsos 481.2/48/2006 tentang Dukungan
Pemerintah Provinsi NTT untuk pendirian STAKNKupang.

e. Rekomendasi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah NTT Nomor KI
5/SK/B/DPRD/2007 tentang Pndirian STAKNKupang.

Dengan dukungan tersebut pada tanggal 18 Oktober 2006 bertempat di restoran
Teluk Kupang Lembaga Pendiri menyepakati bahwa mulai tahun ajaran 2007 segera
diadakan penerimaan Mahasiswa Baru. Maka pada tanggal 15 mei 2007 bertempat di
Restoran Teluk kupang Lembaga Pendiri memutuskan bahwa Program Studi Lanjut
(PSL) S1 PAK STAK Marturia Yogyakarta yang ditingkatkan statusnya menjadi
Sekolah Tinggi Agama Kristen (STAK) Kupang. Dan terhitung 01 Juli 2007 mulai
diadakan penerimaan mahasiswa baru tahun akademik 2007/2008. Dalam memulai
kegiatan perkuliahan ini, Lembaga Pendiri mendapatkan ijin operasional untuk
menyelenggarakan STAK dengan status terdaftar dari Departemen Agama RI No.
DJ.I/KEP/HK.00.5/262/4269/2007. Yang mengembirakan bahwa tercatat 141 calon
mahasiswa yang mendaftar sebagai angkatan pertama yang berasal dari SMU/sederajat
58 orang, PGA KP (47); D2 PAK (19); dan D3 PAK (17) orang. Sejak saat itu STAK
Kupang terus menerima mahasiswa baru setiap tahun akademik. Tiga tahun kemudian
STAK mendapat ijin penyelenggaraan untuk program studi Pendidikan Agama Kristen
(PAK) dengan SK Dirjen Bimas Kristen No. DJ.III/KEP/HK.00.5/379/2009 dan untuk
program studi Musik Gerejawi (MUGER) dengan No. DJ.III/KEP/HK.00.5/378/2009.

Dalam rangka pemberdayaan STAK Kupang untuk menjadi lembaga pendidikan
Tinggi Agama Kristen yang bermutu, serta untuk memenuhi kenginan umat Kristen di
NTT akan adanya sebuah perguruan Tinggi Agama Kristen di NTT, Lembaga Pendiri
STAK Kupang memutuskan untuk mengusulkan STAK Kupang menjadi STAKN

dibawah Kementerian Agama RI.

Manfaat yang diperolah jika STAK Kupang menjadi STAKN Kupang, adalah: 1)
Menjadi pola/rujukan bagi penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Agama Kristen Swasta;
2) Dapat menjadi LPTK bagi guru-guru Agama Kristen di NTT, NTB dan Bali; 3)
Menolong guru-guru Agama Kristen di NTT dan provinsi sekitarnya yang belum S-1
untuk melanjutkan studinya ke jenjang S1 sesuai tuntutan UU Sisdiknas tentang

kualifikasi pendidikan minimal guru (D4/S1) dan UU tentang sertifikasi guru dan



dosen. Maka dengan dukungan sepenuhnya dari pemerintah daerah provinsi NTT,
melalui rekomendasi Gubernur NTT nomor: kesra.481.2/04/2009 tentang dukungan
pemerintah provinsi Nusa Tenggara terhadap proses penegerian STAK Kupang menjadi
STAKN Kupang dan dukungan dari lembaga-lembaga Agama Kristen di NTT dan
seluruh masyarakat Kristen di NTT, lembaga Pendiri mengajukan usul penegerian
STAK Kupang menjadi STAKN Kupang kepada pemerintah dalam hal ini Kementerian
AgamaRl.

Ternyata keinginan tersebut mendapat respon yang sangat positif dari kementerian
Agama RI karena sejalan dengan arah kebijakan Kementerian agama RI untuk
peningkatan kualitas Pendidikan Agama dan keagamaan, yang efektif sesuai dengan
Standar Nasional pendidikan (SNP) dan hal ini terbukti turunnya tim visitasi
kementerian Agama RI yang dipimpin kepala Biro Ortala pada Setjen Kementerian
Agama ke STAK Kupang dalam rangka penegerian STAK Kupang pada bulan
September 2010.

Kesimpulan tim visitasi bahwa STAK kupang sudah layak untuk dipertimbangkan
pengalihan statusnya menjadi STAKN Kupang, maka pada tanggal 30 maret 2011 tim
penegerian STAK yang dipimpin Drs. Zeth Snae melakukan pemaparan mengenai
urgensi penegerian STAK Kupang bagi masyarakat NTT khususnya dan bagi bangsa
dan Negara Indonesia pada umumnya kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan reformasi Birokrasi, Menteri pendidikan Nasional dan Menteri keuangan RI
bertempat di kantor kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Jakarta. Tim dari STAK Kupang waktu itu adalah : Drs. Zeth Snae, Harun Y
Natonis, S.Pd, M.Si, Yusuf B. Tongkal, S.Pd, Oktovianus Liu, SH. Sementara dari
jajaran Kanwil Kementerian Agama NTT, Drs. Sega Fransiskus, M.Si (Kakanwil), Drs.
Sem Saetban ( Kepala Bidang Bimas Kristen) dan Drs. J.B Kleden,MM (Kasubbag
Hukum, Humas dan KUB). Dalam pertemuan yang berlangsung hampir tiga jam
tersebut, Deputy bidang kelembagaan Kementerian PAN dan RB memastikan bahwa
dalam tahun 2011 Peraturan Presiden RI tentang pendirian STAKN akan diterbitkan.
Pemaparan yang sama dilakukan di Kantor sekretaris Kabinet Indonesia Bersatu Jilid 11
pada tanggal 1 Juli 2011. Kesimpulan pada saat itu sama dengan pada saat di

MenpanRl.

Puji Tuhan, semua usaha itu kemudian membuahkan hasil. Pada 3 Oktober 2011



Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono menetapkan Peraturan Presiden RI tanggal 3
Oktober 2011 Nomor 69 tahun 2011 tentang pendirian STAKN Kupang NTT sebagai
sebuah Perguruan Tinggi Agama dilingkungan Kementerian Agama RI. Satu tahun
kemudian, tepatnya pada hari Pendidikan Nasional, dua Mei 2011, Menteri Agama RI,
Bapak H.Suryadharma Ali menetapkan Peraturan Menteri Agama RI no 6 tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja STAKN Kupang. Dan pada tanggal 28 September
2012, Menteri Agama RI Bapak H. Suryadharma Ali, berkenan mengunjungi STAKN
kupang guna meresmikan penegerian Sekolah ini. Maka jadilah STAKN Kupang
sebagai Sekolah Tinggi Agama Kristen pertama untuk wilayah Nusa Tenggara dan Bali
serta Perguruan Tinggi Negeri kedua di NTT (setelah Universitas Negeri Nusa cendana

Kupang).

. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian IAKN Kupang

Visi :

Terwujudnya sumberdaya manusia kristiani yang beradab dan mumpuni

Misi :

1. Mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul di bidang pendidikan Kristen,
seni, dan sosial keagamaan untuk masyarakat beradab yang mumpuni.

2. Menyediakan akses yang luas dan adil serta pendidikan dan pengajaran yang
berkualitas.

3. Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan keterampilan untuk melakukan
penelitian dan mengembangkan keilmuan di bidang pendidikan, sosial keagamaan
Kristen dan seni.

4. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang tinggi iman, tinggi ilmu dan tinggi
pengabdian bagi masyarakat

Tujuan :

1) Memenuhi kebutuhan tenaga pendidik, penyuluh, konselor, dan seniman di Nusa
Tenggara Timur dan Indonesia;

2) Menyediakan akses bagi masyarakat untuk memperoleh layanan pendidikan tinggi

yang berkualitas.



3. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Pencapaian Fakultas
Visi :  Menjadi Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan yang mumpuni, unggul,
inklusif dan berkarakter Kristen.
Misi :
1. Melaksanakan Pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan lulusan yang
mumpuni, unggul, inklusif, dan berkarakter Kristen
2. Melaksanakan penelitian di bidang Pendidikan Kristen untuk menjawab
kebutuhan pemerintah, gereja dan masyarakat
3. Melaksanakan kegiatan pengabdian dibidang Pendidikan Kristen dalam

konteks sosial

4. ldentitas Program Studi
Identitas Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1

Identitas Prorgam Studi

NAMA PRODI Pendidikan Kristen Anak Usia Dini

FAKULTAS/ JURUSAN | Keguruan dan llmu Pendidikan Kristen

INSTITUT AGAMA
KRISTEN NEGERI

KUPANG Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Kupang

VISI Menjadi program studi yang unggul dalam menghasilkan tenaga
pendidik anak usia dini yang professional dan berkarakter
Kristen.

MISI 1. Menjadi program studi yang unggul dan inovatif dalam

menghasilkan tenaga pendidik anak usia dini yang
professional, berkarakter Kristen

2. Menghasilkan penelitian di bidang Pendidikan Kristen Anak Usia
Dini untuk menjawab kebutuhan gereja, pemerintah dan
masyarakat.

3. Terwujudnya pengabdian yang menjawab kebutuhan
masyarakat di bidang Pendidikan Kristen Anak Usia Dini
dalam berbagai konteks sosial sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan kristen anak usia dini di
gereja, pemerintah dan masyarakat.

TUJUAN 1. Terlaksananya kegiatan Pendidikan dan pengajaran yang
berkualitas di bidang Pendidikan Kristen anak usia dini

2. Terlaksananya kegiatan penelitian, pengembangan dan
penerapan ilmu Pendidikan Kristen anak usia dini yang
berguna bagi kepentingan gereja dan Masyarakat




3. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
dalam bidang Pendidikan Kristen anak usia dini

SASARAN 1. Terlaksananya kegiatan pendidikan dan pengajaran yang
berkualitas di bidang Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.

2. Terlaksananya kegiatan penelitian, pengembangan dan
penerapan ilmu pendidikan kristen anak usia dini yang
berguna bagi kepentingan gereja, pemerintah dan
masyarakat.

3. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bidang pendidikan kristen anak usia dini.

STRATEGI a. Strategi di Bidang Pendidikan

PENCAPAIAN a. Mendorong peningkatan kualifikasi akademik dosen
melalui studi lanjut dosen dengan program beasiswa
maupun biaya mandiri.

b. Mengadakan dan mengikutsertakan dosen dan mahasiswa
pada acara seminar, kuliah umum, workshop, dan
pertemuan asosiasi keilmuan setiap semester baik di
tingkat nasional dan regional, sedangkan untuk skala
internasional diupayakan setiap tahun.

c. Meningkatkan pelayanan akademik dan sistem informasi
akademik bagi dosen dan mahasiswa serta peningkatan
sarana pendukung kegiatan laboratorium konseling dan
perpustakaan.

2. Strategi di Bidang Penelitian.

a. Memfasilitasi penelitian dosen dan mahasiswa

b. Memfasilitasi publikasi penelitian dosen dan mahasiswa
pada jurnal program studi, jurnal fakultas, jurnal institusi
atau jurnal nasional dan internasional bereputasi.

c. Berlangganan jurnal terakreditasi dan publikasi
internasional dalam rangka menambah wawasan
pengetahuan teraktual secara berkelanjutan.

3. Strategi di Bidang Pengabdian pada Masyarakat
a. Program studi wajib melakukan pengabdian pada

masyarakat minimal satu kali setiap semester

b. Memfasilitasi dosen dan mahasiswa, baik secara individu
maupun kelompok untuk melakukan pengabdian pada
masyarakat minimal dua kali dalam satu semester.

TATA NILAI 1. Kasih: Nilai Kekristenan secara universal dalam setiap

aspek kehidupan manusia

2. Integritas: Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan dan
perbuatan yang baik dan benar

3. Profesionalitas : bekerja secara disiplin, kompeten dan
tepat waktu, dengan hasil terbaik.




4. Inovasi: Menyempurnakan yang sudah ada, dan
mengkreasi hal baru yang lebih baik.

5. Tanggungjawab: bekerja scara tuntas dan konsekuen

6. Keteladanan : Menjadi contoh yang baik bagi orang lain.

10 | PENCIRI Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini berbasis
Kecerdasan Majemuk

11 | PROFIL LULUSAN Pendidik Kristen Anak Usia Dini
Pengelola Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

12

GELAR AKADEMIK Sarjana Pendidikan (S.Pd)

B. KURIKULUM PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI

1. Landasan Pengembangan Kurikulum
1.1. Landasan Filosofis

Memberikan pedoman secara filosofis pada tahap perenca naan, pelaksanaan, dan
peningkatan kualitas dikaji dan dipelajari agara mahasiswa memahami hakekat hidup
dan memiliki kemampuan yang mampu meningkatkan kualitas hidupnya baik secara
individu, maupun di masyarakat (Zais, 1976). Kurikulum Program Studi Pendidikan
Kristen Anak Usia Dini, memberikan perhatian kepada pengembangan sumber daya
manusia sebagai pendidik Kristen untuk anak usia dini yang unggul, kompetitif dan
profesional di bidang pendidikan kristen anak usia dini. Lulusan Program Studi
Pendidikan Kristen Anak Usia Diniyang bercirikankecerdasan majemukdengan
menerapkan nilai-nilai kekristenan dan penguasan Berbahasa Inggris dalam

pembelajaran.

1.2.Landasan Keilmuan

Landasan keilmuan yang mendasari pentingnya pendidikan anak usia dini didasarkan
kepada beberapa penemuan para ahli tentang tumbuh kembang anak. Pertumbuhan dan
perkembangan anak tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan perkembangan struktur
otak. Menurut Wittrock (Clark, 1983), ada tiga wilayah perkembangan otak yang
semakin meningkat, yaitu pertumbuhan serabut dendrit, kompleksitas hubungan
sinapsis, dan pembagian sel saraf. Peran ketiga wilayah otak tersebut sangat penting

untuk pengembangan kapasitas berpikir manusia. Sejalan dengan itu Teyler

10




mengemukakan bahwa pada saat lahir otak manusia berisi sekitar 100 milyar hingga 200
milyar sel saraf. Tiap sel saraf siap berkembang sampai taraf tertinggi dari kapasitas
manusia jika mendapat stimulasi yang sesuai dari lingkungan.
Jean Piaget (1972) mengemukakan tentang bagaimana anak belajar:“ Anak belajar
melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak seharusnya mampu melakukan percobaan
dan penelitian sendiri. Guru bisa menuntun anak-anak dengan menyediakan bahan-
bahan yang tepat, tetapi yang terpenting agar anak dapat memahami sesuatu, ia harus
membangun pengertian itu sendiri, dan ia harus menemukannya sendiri.” Sementara Lev
Vigostsky meyakini bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan hal yang penting
bagi perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat
terbentuk melalui interaksi dengan orang lain. Pembelajaran akan menjadi pengalaman
yang bermakna bagi anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. Howard
Gardner menyatakan tentang kecerdasan majemuk dalam perkembangan manusia terbagi
menjadi:  kecerdasan bodily kinestetik, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan naturalistik, kecerdasan logiko — matematik, kecerdasan visual
— spasial, kecerdasan musik.
Dengan demikian perkembangan kemampuan berpikir manusia sangat berkaitan dengan
struktur otak, sedangkan struktur otak itu sendiri dipengaruhi oleh stimulasi, kesehatan
dan gizi yang diberikan oleh lingkungan sehingga peran pendidikan yang sesuai bagi
anak usia dini sangat diperlukan.

1.3. Landasan Sosiologi
Kurikulum sebagai perangkat Pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi,kegiatan
belajar yang positif bagi perolehan pengalaman pebejalar yang relevan dengan
perkembangan personal dan sosial belajar (Ornstein & Hunkins, 2014). Kurikulum
Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini untuk menjawab keinginan
masyarakat dengan memberikan pelayanan pendidikan sejak usia dini yang berdampak
bagi pelayanan gereja, sekolah dan pemerintah untuk melahirkan generasi yang memiliki
karakter dan berkualitas untuk mengubah dunia pendidikan di masa depan. Kurikulum
Pendidikan Kristen Anak Usia Dinimemperhatikan kebutuhan, tantangan dan perubahan
yang terus terjadi di masyarakat untuk dapat diberdayakan dan dikembangkan sesuai
dengan kebijakan yang diambil sebagai pendidik kristen untuk anak usia dini sebagai

generasi emas bangsa dan negera Republik Indonesia.
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1.4.Landasan Psikologis
Kurikulum Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dinidimaksudkan untuk
mendorong secara terus menerus keingintahuan peserta didik atau mahasiswa untuk
dapat mengenal potensi diri, dan menyadari motivasi dasar dalam belajar. kurikulum
dimaksudkan untuk memfasilitasi mahasiswa belajar sehingga mampu menyadari peran
dan fungsinya dalam lingkungannya dan memberikan dampak positif terhadap
lingkungannya.Kurikulum  Program  Studi  Pendidikan  Kristen Anak Usia

Dinidimaksukan untuk mendorong mahasiswa untuk dapat berfikir kritis, dan berpikir

tingkat dan melakukan penalaran tingkat tinggi (higher order thingking), berpikir kreatif,

kemampuan bekerja sama, problem solver dan karakter baik, serta kurikulum yang
mampu mengoptimalkanpengembangan potensi mahasiswa. Kurikulum Program Studi

Pendidikan Kristen Anak Usia Dinidikembangkan untuk mampu memfasilitasi

mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna, yakni manusia yang bebas,

bertanggungjawab, percaya diri, bermoral, atau berakhal mulia, mampu berkolaborasi,

toleran, dan menjadi manusia yang terdidik penuh diterminasi kontribusi untuk

tercapainya cita-cita dalam pembukaan UUD 45 dan nilai Kekristenan.
1.5.LandasanYuridis

Landasan yuridis dalam mengembangakan Kurikulum Program Studi Pendidikan

Kristen Anak Usia Dini, yakni;

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Repulik Indonesia Tahun 2005 Monor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republic Indonsei Tahun 2012 Nomo 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonseia Nomor 5336);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

4. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73
Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Repbulik Inonesia
Nomor 44 Tahun 2015, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
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2014 tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Dan Sertifikat Profesi Pendidikan
Tinggi;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 tahun 2020 Tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Repbulik Indonesia
Nomor 26 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Pendidikan Tinggi;

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Pendidikan Tinggi Republik Indonensia Nomor
13 Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, Dan
Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019;

10.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 Tentang
Pendidikan Tinggi

11.Keputusan Menteri Agama nomor 594 tahun 2003 Tentang Pedoman Pendirian
Perguruan Tinggi Agama;

12.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2020 Tentang Institut
Agama Kristen Negeri Kupang.

2. Evaluasi Kurikulum Dan Tracer Study, Visi-Misi, Profil Dan Deskripsi Lulusan Prodi
Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.
2.1. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini merupakan program studi baru
yang dibuka untuk menjawab kebutuhan akan hadirnya pendidik Kristen/ Guru Anak
Usia Dini dan pengelola PAUD. Prodi ini hadir sebagai bagian dari transformasi Sekolah
Tinggi Agama Kristen Negeri Kupang menjadi Institut Agama Kristen Negeri Kupang.
Sebagai Prodi baru, Prodi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini(PK AUD) belum hasil
tracer study.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran sehingga kedepannya
lulusan (output) Prodi Pendidikan Kristen Anak Usia DinilAKN Kupang berdampak
baik secara luas, dilakukan analisis SWOT terhadap kebutuhan pasar terkait dengan
lulusan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini. Analisis dilakukan berdasarkan hasil studi
pustaka, studi terhadap perkembangan pendidikan dan pembelajaran baik secara nasional

maupuan global, serta evaluasi terhadap kurikulum. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas,
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terbentuklah visi keilmuan Prodi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini, kemudian
dijabarkan dalam profil lulusan program studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.

2.2.Visi Keilmuan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini

Terwujudnya pendidikan kristen anak usia dini yang komprehensif, dengan
didasarkan pada Karakter Kristus dan perkembangan IPTEKS, mengenali dan
mengembangkan potensi anak melalui kecerdasan majemuk dan memberikan stimulasi
secara holistik dalam aspek perkembangan nilai agama moral, Fisik Motorik, Kognitif,
Bahasa, Sosial Emosional dan Seni.

2.3.Profil Lulusan Program StudiPendidikan Kristen Anak Usia Dini (PK AUD)

Penentuan profil lulusan merujuk kepada KKNI level 6 yakni jenjang strata 1
sesuai dengan SN-DIKTI. Aspek yang menjadi pertimbangan mencakup sikap,
pengetahuan keterampilan umum, dan keterampilan khusus yang disesuaikan dengan
deskriptor generik KKNI. Kecirian dari Prodi Pendidikan Kristen Anak Usia
Dinidibangun melalui potensi sumber daya manusia dalam pelayanan organisasi Kristen
di NTT, tantangan dan permasalahan yang dapat dipecahkan oleh lulusan prodi
berdasarkan jenjangnya, serta perkembangan IPTEKS yang berpengaruh pada
pembentukan lulusan. Lulusan Prodi Pendidikan Kristen Anak Usia DiniFakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Kristen dilAKN Kupang dipersiapkan menjadi
profesional dalam bidang Pendidikan Kristen Anak Usia Dini. Adapun deskripsi profil

lulusan sebagai berikut:

Tabel 2
Deskripsi Profil

NO

PERAN/ FUNGSI

LULUSAN DESKRIPSI PROFIL
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Pendidik Anak Usia Dini
1. | (Guru Pendidikan Kristen
Anak Usia Dini)

Menjadi Pendidik Kristen yang profesional dengan
memiliki kemampuan pedagogik dan keilmuan di
bidang pendidikan kristen anak usia dini yang
tinggi ilmu, memiliki karakter kristen dan mampu
mengelola pembelajaran yang kreatif, inspiratif,
inovatif, memotivasi, menyenangkan, memiliki
wawasan luas, serta dapat menyebarluaskan nilai-
nilai  IPTEK guna  meningkatkan  mutu
pembelajaran di Pendidikan Kristen Anak Usia
Dini.

2 Pengelola Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini

Menjadi pengelola lembaga Pendidikan Kristen
Anak Usia Dini yang berperan sebagai
konselor/instruktur, pengelola pendidikan, serta
pengembangkurikulum/program di Pendidikan
Kristen Anak Usia Dini yang kreatif dan inovatif.

1. Hasil Analisis SWOT ProgramPendidikan Kristen Anak Usia Dini

Analisis SWOT ini didasarkan pada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi

upaya pengembangan Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini,

meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan. Adapun Hasil dari Analisis

SWOT Program Studi Pendidikan
bawah ini:

Kristen AUD adalah sebagai pada Tabel 3 di

Tabel 3 Analisis SWOT

Opportunities (O) Threats (T)
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. Adanya dana

Eksternal " .
penelitian, pengabdian . Kebutuhan globalisai
kepada masyarakat terutamaMEA
. Banyak instansi yang ~ e
dapat dijadikan mitra - Kebijakan dari Dikti
kerjasama (Renstra Dikti) yang
. Kesempatan menjadi mencakup LPTK yang
guru PAUD yang luas tidak bermutu semakin
dan menjadi salah satu ketat
Eg?g;f;gﬁf{g?‘ . Tuntutan masyarakat
P . terhadap lulusan yang siap
. Terbuka luas bagi Keri
) erja
mahasiswa untuk
mengikuti aktivitas yang . Tuntutan untuk dapat
dapat meningkatkan menggunakan ICT sebagai
Internal kompetensipendukung media
Strengths (S) Meningkatkan jumlah

1. Tenaga dosen energik dan
banyak yang masihmuda

2. Sebelumnya telah
menyusunkurikulum
berbasiK KNI

3. Proses pembelajaran
menggunakan ICT

4. Akses kampus mudah
dijangkau

Weaknesses (W)

penelitian dan
pengabdian masyarakat
dengan tenaga yang
energik

Dalam menyun
Kurikulum KKNI dapat
bekerjasama dengan
berbagai instansi untuk
kesempurnaan
Meningkatkan
kompetensi mahasiswa
untuk menjadi guru yang
melekICT

. Optimalisasi citra

kampus dengan kegiatan-
kegitanekstrakampus

1. Meningkatkan kompetensi
lulusan sehingga siap
dalam menghadapi MEA
dengan dukungan dosen
yangenergik

2. Menyempurnakan
kurikulum KKNI demi
mutululusan

3. Meningkatkan penguasaan
ICT sehingga lulusan siap
kerja

4. Menggunakan ICT untuk
citra kampus dengan
menggunakan ICT
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Ada beberapa dosen yang

tidak sesuai dengan 1. Meningkatkan dosen . Meningkatkan dosen
kompetensi di bidang yang sesuai dnegan sesuai dengan
PAUD kor:r_1petens(ij PAUDI' _ kor:npetenlsilPAUD_
. sehingga ada penelitian sehingga lulusan siap
K_urlkulum KKN_I Va”9 yang sesuai dengan denganMEA
disusun belum disesuaikan ProdiPK AUD . Menyempurnakan
denganSNPT 2. Menyempurnakan Kurikulum KKNI
3. Mahasiswa banyak belum kurikulum KKNI sehingga menjadi PT
menguasai media berbasis dengan bekerjasama yangbermutu
ICT denganmitra . Meningkatkan
4. Belum memilikilulusan 3. Meningkatkan kompetensi mahasiswa
kompetensi PAUD dalam mengusailCT
terutama denganICT . Lulusan yang mampu
4. Memperpendek masa menggunakan ICT

tunggu kerjalulusan

3. Penetapan Capaian Pembelajaran Lulusan
Program studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini melakukan penetapan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan merujuk kepada jenjang kualifikasi Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), terutama yang berkaitan dengan unsur keterampilan
khusus (kemampuan Kkerja) dan penguasaan pengetahuan dan merujuk pada Standar
Nasional Perguruan Tingi (SNPT) yag berkaitan dengan rumusan sikap dan keterampilan
umum. Progran Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini juga menambahkan rumusan
kemampuan untuk memberi ciri lulusan di Institut Agama Kristen Negeri Kupang.
Berikut ini adalah rujukan dalam merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan
Program Studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini:
1. Sikap
1) Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius
2) Menjunjung tinggi nilai kemanuasiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama, moral dan etika
3) Berkontribusi dalam peningkatn mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban berdasarkan pancasila;
4) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada Negara dan bangsa;

5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
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pendapat atau temuan orisinal orang lain

6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri;

10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

11) Beriman kepada Allah Tritunggal dan mampu mengaktualisasikan karakter
Kristus, nilai kemanusiaan, moral dan etika Kristen;

12) Berperan aktif sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
sikap nasionalisme, rasa tanggungjawab, mengakui dan menghargai
keanekaragaman, memiliki kepekaan dan kepedulian sosial, serta meningkatkan
mutu kehidupan di lingkungan sekolah dan luar sekolah (masyarakat)
berdasarkan Pancasila;

13) Menginternalisasi nilai Kekristenan serta taat kepada hukum dan perundang-
undangan, norma, dan mempertahankan nilai, etik akademik dan meningkatkan
budaya kerja dalam melaksanakan pendidikan kristen untuk anak usia dini di
sekolah dan luar sekolah (masyarakat);

14) Menginternalisasi karakter Kristus melalui sikap empati, genuine, uncoditional
love, lemah-lembut, dan kesabaran;

15) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada Negara dan bangsa;

16) Mampu menerapkan dan mengkaji pemikiran logis, Kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang Pendidikan Kristen Anak Usia Dini berdasarkan kaidah, tata cara
dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik
seni;

2. Pengetahuan
Capaian pembelajaran pengetahuan didasarkan pada KKNI dan kemuadian dielaborasi

menjadi CP program studi.
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Menguasai landasan Filosofis, keilmuan, Sosiologi, Psikologis, dan Yuridis
Menguasai konsep teoritis pedagogi secara umum dan konsep pengetahuan dalam
bidang yang sesuai dengan lingkup tugasnya tersebut secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

Menguasai konsep, prinsip dan aplikasi berbagai metode dalam bidang keahliannya
dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya
dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang
dihadapi.

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data,
dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara
mandiri dan kelompok.

Menguasai konsep teoretis di bidang pendidikan kristen anak usia dini secara
mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.
Mampu mengaplikasikan bidang keahlian dalam pendidikan kristen anak usia
diniserta memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidang
pendidikan kristen anak usia dini dalam penyelesaian masalah serta mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi

Menguasai secara baik konsep dan teori perkembangan anak usia dini untuk
kepentingan proses Pembelajaran

Menguasai konsep Pendidikan anak usia dini berdasarkan nilai-nilai kristiani

Menguasai teori dan praktek psikologi pendidikan dan bimbingan di PAUD

10) Menguasai teori teori belajar dan pembelajaran serta metodologi Pendidikan anak

usia dini

11) Menguasai teori dan penerapan kurikulum Pendidikan anak usia dini

12) Menguasai teori manajemen Pendidikan anak usia dini

13) Mampu menyelenggarakan Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus

14) Menguasai teori aspek-aspek perkembangan anak usia dini

Keterampilan Umum

1)

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
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4.

2)

3)

4)

5)
6)

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, terukur, memelihara dan
mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega dan rekan sejawat baik
di dalam maupun di luar lembaga;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah,
berdasarkan hasil analisis informasi dan data; yang disusun menjadi deskripsi
saintifik hasil kajian dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir serta
mendokumentasikan, menyimpan, menemukan kembali data untuk menjamin
kesahihan, mencegah plagiasi dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
data serta mencegah plagiasi

Mampu mengevaluasi dan mengelola pembelajaran secara mandiri

Menguasai aplikasi komputer dan teknologi informasi untuk mendukung pekerjaan

Keterampilan Khusus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mampu melakukan proses pembelajaran secara berkualitas yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap anak usia dini

Memilih dan menerapkan pendekatan model pembelajaran, bahan ajar dan penilaian
untuk kepentingan pembelajaran

Mampu melakukan need assessment dengan alat tes dan non tes untuk mendeteksi
tumbuh kembang anak usia dini sebagai dasar penyusunan program pembelajaran
untuk pendidikan anak usia dini;

Mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program pembelajaran
dalam kurikulum pendidikan anak usia dini;

Mampu melakukan identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment dan follow up dalam
penyelesaian masalah perkembangan anak.

Mampu melaksanakan pembelajaran yang berbasis pada kecerdasan majemuk anak
usia dini

Mampu menerapkan metode pengembangan sebagai standar tingkat pencapaian
perkembangan meliputi perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial

emosional, nilai moral dan agama serta seni dalam pendidikan kristen anak usia dini
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8) Mampu memberikan stimulasi dan motivasi untuk pengembangan potensi anak usia
dini

9) Menerapkan TIK dalam perencanaan, penyelenggaraan, evaluasi dan pengelolaan
pembelajaran anak usia dini

10) Mampu memperbaiki kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian proses dan hasil
belajar

11) Mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan,
yang dapat mengembangkan potensi anak usia dini

12) Mampu berinovasi sesuai dengan perkembangan IPTEK untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

13) Mampu mengelola dan mengembangkan Lembaga PAUD

14) Memiliki keterampilan dalam menyelenggarakan administrasi Lembaga PAUD

15) Mampu melakukan penelitian dan mengaplikasikan untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran berbasis nilai-nilai kristiani

16) Menerapkan perawatan dan pengasuhan anak usia dini

17) Mampu merencanakan, menyelenggarakan dan mengevaluasi pembelajaran anak

berkebutuhan khusus

4. Penetapan Bahan Kajian

No Capal_an Bahan Kajian Mata Kuliah SKS
Pembelajaran
Konsep agama, fungsi dan tujuan
Beriman Kerukunan umgt beragama PENDIDIKAN
Konsep manusia dan Allah AGAMA KRISTEN 2
kepada AII I(‘;"h Dosa dan Keselamatan
Tritunggal dan Gereja dan Sakramen
menmSIgt]Ez;Jlisas Nilai-nilai kebenaran
1 | Meng Nilai-nilai kebajikan
ikan karakter —— .
Kristus, nilai n!la!—n!la! ked_amalan
K " nilai-nilai kasih sayang ETIKA KRISTEN 2
emanusiaan, Nilai-nilai t ek
moral dan ilai-nilai tanpa kekerasan
etika Kristen. D.asar—da§ar etika Kristen
Sistem etika
tema-tema umum etika
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penerapan etika dalam bidang pendidikan moral

Konsep Pendidikan Karakter.

Penerimaan dan Pengembangan (accepting and
developing)

Kasih dan Disiplin PENDIDIKAN
Karakteristik seorang pendidik KARAKTER 2
Teladan dan arah pendidikan KRISTEN
Mengembangkan tanggung jawab anak.
Tanggung jawab gereja terhadap pendidikan
Implementasi pendidikan karakter di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berperan aktif | Filsafat Pancasila dan Pancasila sebagai system
sebagai warga | Filsafat
negarayang | Pancasila dalam arus sejarah perjuangan bangsa
bangga dan Ideologi Pancasila sebagai Dasar Negara PPI?A'\\INDCIgéTS A'\\I 2
cinta tanah air, | Politik dan Strategi Nasional
memiliki sikap | Hak Asasi Manusia
nasionalisme, | Demokrasi Konstitusional
rasa Konsep kewarganegaraan
tanggungjawab "Konsep berbangsa dan bernegara
» mengakui dan ["|dentittas nasional
menghargai  Npasjonalisme
keanekara_lg_am Wawasan nusantara
an, memiliki —
kepekaan dan Negara dan konstitusi
kepedulian Kerukunan umat beragama
sosial, serta PENDIDIKAN
me”';%':ﬁtkan KEWARGANEGARA | 2
kehidupan di AN
lingkungan
sekolah dan
luar sekolah
(masyarakat)
berdasarkan
Pancasila dan
Kewarganegar
aan
Menginternalis Hukum dan pe_rundang—undangan di Indonesia
asi nilai Kgsa}da_rar) anti korups_l PENDIDIKAN ANTI )
Kekristenan | Nilai-nilai anti korupsi KORUPSI
serta taat Upaya pemberantasan korupsi
kepada hukum | Konsep dasar anak, hak anak, dan perlindungan
dan anak;
perundang- Kovenan internasional, nasional dan local
undangan, tentang hak anak dan perlindungan anak; PEMENUHAN HAK
norma, dan DAN 2
mempertahank | prinsip hak anak dan perlindungan hak anak; PERLINDUNGAN
an nilai, etik  ["prinsip partisipasi; ANAK

akademik dan
meningkatkan
budaya kerja

Dunia yang layak untuk anak;
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dalam

melaksanakan

pendidikan
Kristen untuk
anak usia dini
di sekolah dan

luar sekolah
(masyarakat)

Lingkup perlindungan anak dan instrument
monitoring pelanggaran hak anak;

Fenomena-fenomena pelanggaran hak anak
dalam bidang pendidikan dan kesehatan,
kekerasan, eksploitasi, perdagangan anak,
kemiskinan, perang, dan kondisi politik sosial
budaya;

Deteksi dini anak korban kekerasan;

Pelaksanaan pendidikan dengan pendekatan hak
anak;

Kewajiban negara dan pemerintah dalam
perlindungan hak anak dalam pendidikan dan
peran orangtua/pengasuh, masyarakat, guru,
organisasi masyarakat, dan masyarakat
internasional dalam perlindungan hak anak
terhadap pendidikan.

. .| Kemandirian
Me_nglnternalls Kerja keras
asi semangat g g oyl
kemandirian, "5 % o0 KEWIRAUSAHAAN 2
kejuangan, dan 2 2 -
kewirausahaan Nilai d_an sikap entrepreneushrip
Inovasi
Berpikir kreatif
Menginternalis | Sejarah profesi keguruan di Indonesia.
asi karakter | Dasar, fungsi, dan tujuan, pendidikan
Kristus melalui | nasional
sikap Tugas, hak, serta kewajiban tenaga pendidik.
professional, | Pengertian profesional, profesi dan
berintegritas | profesionalisme kerja, asas pokok
bertanggung | profesionalisme
terh{slazj\/;?)bnilai Tahapan peng_embangan guru profesional,_ PROFESI 5
akademik, alur, dap kebijakan pengembangan profesi KEPENDIDIKAN
mandiri dan Ldan Karir guru
interdispliner | Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan
dalam kompetensi dan karir guru serta jenis
melaksanakan | program pendidikan dan latihan (Diklat)
tugas guru
pendidikan dan | penilaian kinerja Guru dan Konsep Dasar
pengajaran. | Etika Profesi Keguruan,
Pengembangan Profesi Guru dan Analisis
Refleksi Fenomena Guru teladan.
Mampu Konsep dasar penelitian kuantitatif
menerapkan | Jenis-jenis penelitian kuantitatif METODE
dan mengkaji | identitifikasi masalah penelitian kuantitatif PENELITIAN 3
pemikiran telaah pustaka penelitian kuantitatif KUANTITATIF
logis, kritis, Menentukan hipotesis penelitian
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sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan
atau
implementasi
ilmu
pengetahuan
dan teknologi
yang
memperhatika
n dan
menerapkan
nilai
humaniora
yang sesuai
dengan bidang
Pendidikan
Kristen Anak
Usia Dini
berdasarkan
kaidah, tata
cara dan etika
ilmiah dalam
rangka
menghasilkan
solusi, gagasan,
desain atau
kritik seni

Menentukan variabel penelitian

Membuat kerangka berpikir

Menentukan populasi dan sampel

Menyusun skala

Teknik analisis data kuantitatif

Konsep statistik parametrik dan non parametrik

Penyusunan skala

Analisis data menggunakan program SPSS

screenimg data

Uji validitas butir

uji reliabilitas

Analisis regresi

analisis korelasi

STATISTIKA
PENDIDIKAN

Konsep dasar penelitian kualitatif

Jenis-jenis penelitian kualitatif

identitifikasi masalah penelitian kualitatif

telaah pustaka penelitian kualitatif

Menentukan subjek penelitian

Teknik pengumpulan data kualitatif

Teknik analisis data kualitatif

METODE
PENELITIAN
KUALITATIF

Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan
Kelas

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas

METODE
PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

Konsep dan fungsi bahasa

Laras dan ragam bahasa

Ejaan dan ragam bahasa

Ejaan dan tanda baca

kalimat efektif

Paragraf

Jenis tulisan

Ringkasan dan abstrak

kutipan dan sistem rujukan

topik, tujuan, tesis dan kerangka karangan

Sintesis

BAHASA
INDONESIA

Meeting and greeting

Introduction

Tenses

Basic English Skills

Vocabulary

Quoted and direct speeches

BAHASA INGGRIS

Language themes for PAUD

Classroom language for PAUD

BAHASA INGGRIS
ANAK USIA DINI
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Teaching Language for PAUD

Media in Learning English for PAUD

Teaching English with Media

Applying Language Teaching Methodology for
AUD

Pronunciation Special: Phonetics and Alphabet

Appropriate Communication

Assessing English in the Pre-school Classroom

Kedudukan Filsafat (Pengertian, Tujuan, Objek
kajian dan kedudukan filsafat ilmu)

Hakikat filsafat ilmu

Sejarah perkembangan ilmu pengetahuan

Pengetahuan, ilmupengetahuan dan pengetahuan
ilmiah

— FILSAFAT ILMU 2
Dasar pengetahuan dan criteria kebenaran
Pengembangan ilmu (aliran, pendekatan
persoalan)
Dimensi ilmu
Penerapan filsafat ilmut erhadap pengembangan
ilmu
Bekerja sama dengan pembimbing/mentor
Bekerja sama dalam tim
Mar_npu bekerja sama dengan masyarakat KNU\I(‘ AI\?Z T(EPFNJ A 4
menl_mju_kkan Berkontribusi bagi masyarakat ( )
rﬁg:we(;ijré} Menerapkan keilmuan di masyarakat
eg:LTkuJ;J' Memahami karakterik anak di sekolah
memeliha'ra PAUD./TK/KB — .
dan Menginternalisasi pribadi guru di sekolah
mengembangk PAUDITK/KB -
an jaringan Menerapkan perangkat pembelajaran
kerja dengan I\:Ienderapkan mej[ode pekr19eg1bangan dekngar:_ ;
. standar pencapaian perkembangan anak meliputi
pig}gg;gg}? " fisik r_notorik, kreativitas, kognitif, bahasa, sosial PPL DI SEKOLAH 4
sejawat baik di emosional, moral dan agama.
dalam maupun Menerapkan media, strategi dan evaluasi
di luar pembelajaran
lembaga. Menerapkan dukungan pembelajaran dari
lembaga PAUD/TK/KB dan adanya layanan
bimbingan konseling pada anak usia dini
Mampu Mengidentifikasi masalalah penelitian
mengambil Mengumpulkan informasi dan data,
keputusan Menganalisis informasi dan data
secara tepat Menyusun laporan hasil kajian
dalam konteks | Mendokumentasikan laporan hasil penelitian
penyelesaian SKRIPSI 6

Mengarsipkan laporan hasil penelitian,

masalah, Melakukan validasi keabsahan laporan hasil
berdasarkan | penelitian,
hasil analisis
informasi dan | Mengunggah laporan hasil penelitian
data; yang
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disusun
menjadi
deskripsi
saintifik hasil
kajian dalam
bentuk skripsi
atau laporan
tugas akhir
serta
mendokumenta
sikan,
menyimpan,
menemukan
kembali data
untuk
menjamin
kesahihan,
mencegah
plagiasi dan
mengunggahny
a dalam laman
perguruan

tinggi.

Mampu
melakukan
need assessment
dengan alat tes
dan non tes
untuk
mendeteksi
tumbuh
kembang anak
usia dini
sebagai dasar
penyusunan
program
pembelajaran
untuk
pendidikan
Kristen anak
usia.

Konsep Konsep dasar pertumbuhan dan
perkembangan

Aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan
anak (1)

Aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan
anak (2)

Teknik penilaian pertumbuhan dan asesmen
perkembangan anak (1)

Teknik penilaian pertumbuhan dan asesmen
perkembangan anak (2)

Penyusunan proposal asesmen aspek fisik-
motorik/kognitif anak usia dini

Presentasi proposal asesmen aspek fisik-
motorik/kognitif anak usia dini

Praktek pelaksanaan asesmen aspek fisik-
motorik/kognitif anak usia dini

Presentasi hasil pelaksanaan asesmen aspek
fisik-motorik dan kognitif anak usia dini

Penyusunan proposal asesmen metode inventory
untuk mengukur aspek fisik-motorik, kognitif,
bahasa dana sosial emosi anak usia dini

Presentasi proposal asesmen metode inventori
untuk mengukur aspek fisik-motorik, kognitif,
bahasa dana sosial emosi anak usia dini

Praktek pelaksanaan asesmen asesmen metode
inventory untuk mengukur aspek fisik-motorik,
kognitif, bahasa dana sosial emosi anak usia dini

Presentasi hasil pelaksanaan asesmen metode

DETEKSI DINI
TUMBUH
KEMBANG ANAK

26




inventori untuk mengukur aspek fisik-motorik,
kognitif, bahasa dana sosial emosi anak usia dini

Penyebab Kelainan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK)

Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Teknik-Teknik Assesmen ABK

PENDIDIKAN ANAK

Dampak dan Permasalahan Kelainan Anak BEREKEBUTUHAN 3
Berkebutuhan Khusus (ABK) KHUSUS
Peran Konselor Dalam Konseling Terhadap
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Teori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Konsep dasar Kurikulum PAUD
Karakteristik Kurikulum PAUD 2009
Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD
Kurikulum PAUD Berbasis Perkembangan
Anak (Developmentally Appropriate Practice)
Berbagai Pendekatan Pembelajaran PAUD;
Konsep penilaian di PAUD  dan
Mampu implementasinya. KURIKULUM PAUD 3
merencanakan, | Konsep Dasar Pengembangan Kurikulum
melaksanakan | PAUD.
dan Penyusunan Program Pengembangan dan
mengevaluasi | Muatan Pembelajaran.
10 program Penyusunan dan Praktek Kurikulum 2013
pembelajaran | pAUD:
dalam Strategi Pembelajaran PAUD yang
kurikulum Menyenangkan sesuai Kurikulum
pendidikan
Krls_ter(mj anak | "Pengertian dan tujuan PAUD
usia dini.
Pengenalan lembagan PAUD
Pengenalan penyugunan program pembelajaran MANAJEMEN
— - . PENYELENGGARA 2
Pengenalan penyusunan administrasi, kesiswaan,
. AN PAUD
kepegawaian dan sarana prasarana
Pengenalan penyusunan keuangan PAUD
Pengenalan hubungan PAUD dan masyarakat
Jenis permasalahan anak.
Perilaku insecure anak
m';/::E:ﬁ(L;n Perilaku anti sosial
identifikasi, i‘;’}fg;ﬁ?ﬁ:& tantrum anak PERMASALAHAN
diagnosis, PERKEMBANGAN 2
) Masalah perkembangan anak
prognosis, - ANAK
11 Teknik penanganaan permasalahan anak
treatment dan . ——
Teknik komunikasi
follow up ) X
dalam Pihak yang terlibat dalam penanganan
penyelesaian permasglahan _anak -
masalah. Urgensi Bimbingan dan Konseling dalam BIMBINGAN
Pendidikan Dasar KONSELING ANAK 3
Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling USIA DINI
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Fungsi dan Prinsip Bimbingan dan Konseling

Ruang lingkup dan Strategi Layanan Bimbingan
dan Konseling di PAUD

Aplikasi Prinsip-Prinsip Bimbingan dan
Konseling dalam Pembelajaran PAUD

Karakteristik, Permasalahan serta Bimbingan
dan Konseling PAUD

Teknik-Teknik Dasar Pemahaman Individu
Anak Usia Dini

Bimbingan Pribadi Sosial bagi Anak Usia Dini

Bimbingan Belajar bagi Anak Usia Dini

Bimbingan Karir bagi Anak Usia Dini

Pengembangan Program dan Media Bimbingan
dan Konseling PAUD

Studi Lapangan Penyelenggaraan Bimbingan
dan Konseling PAUD

14
15

Menguasai
konsep teoretis
di bidang
pendidikan
Kristen anak
usia dini secara
mendalam,
serta mampu
memformulasi
kan
penyelesaian
masalah
prosedural

Hakikat PAUD

Sejarah PAUD

Teori-Teori Yang BerhubunganDengan
PAUD

Pembelajaran Anak Usia Dini

LingkunganBelajar Anak Usia Dini

Model-Model Pembelajaran PAUD

Kelembagaan PAUD

Problem pengembangan PAUD

KONSEP DASAR
PAUD

Sifat hakikat manusia dan Dimensi manusia

Konsep pendidikan dan Faktor-faktor
pendidikan

landasan-landasan pendidikan dan asas- asas
pendidikan

Aliran-aliran pendidikan dan praktek
pendidikan

Prinsip dasar berbagai teori pendidikan

Penerapan teori-teori pendidikan dan pilar-
pilar pendidikan

Fungsi lingkungan pendidikan dan
Permasalahan SISDIKNAS

Prinsip penyelenggaraan pendidikan

Permasalahan pendidikan dan Faktor- faktor
yang mempengaruhi berkembangnya
masalah pendidikan

Hubungan pendidikan dan pembangunan

PENGANTAR
PENDIDIKAN

Konsep Belajar dan Pembelajaran

Teori Behavioristik

Teori Belajar Kognitif

BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN
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Teori Belajar Konstruktivistik

Teori Belajar Humanistik

Teori Belajar RevolusiSosiokultural

Teori Belajar Sibernetik

Motivasi Belajar

Pembelajaran berbasis Problem Solving dan
Problem Possing

Pengantar konsep bermain

Bermain dan perkembangan anak

Perkembangan bermain

Lingkungan bermain

Alat bermain

Bermain dalam dimensi akademik PAUD

Bermain untuk anak berkebutuhan khusus

Pengantar konsep bermain

BERMAIN DAN
PERMAINAN

Konsep kesehatan dan gizi anak.

Hubungan gizi dengan kesehatan dan
kecerdasan anak.

Gizi dan penilaian status gizi anak.

Gangguan kesehatan pada anak.

Kesehatan anak dan perilaku hidup sehat.

Konsep perawatan bayi, anak dan P3K.

KESEHATAN DAN
GI1ZI ANAK

IImu Dasar

IImu Sosial

lImu Budaya

ILMU SOSIAL
BUDAYA DASAR

Perkembangan, permasalahan, dan
tradisipemebelajaranmatematikauntuk AUD

Konsep Dasar Matematika AUD

Teori Kognisi Piegat dalam mendukung
Proses PembelajaranMatematika AUD

Proses Pembelajaran Matematika AUD

Area Pembelajaran Matetatika AUD

Strategi dan Metode Pembelajaran
Matematika AUD

Evaluasi Pembelajaran Matematika AUD

Praktek Pembelajaran Matetatika AUD

Hakikat dan konsep dasar Sains pada AUD

Konsep Sains pada kurikulum AUD

Pengembangan ketrampilan berpikir pada
AUD.

Metode pembelajaran sains pada AUD

Pengembangan media pembelajaran sains

PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DAN
SAINS ANAK USIA
DINI
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SAUD

Mendesain rencana kegiatan harian peserta
didik.

Sistem Pembelajaran dan Standar Proses
Pendidikan

Peran Guru dalam Proses Pendidikan

Tujuan dan StandarKompetensi

Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas
Siswa Serta metode dan media pembelajaran
dalam Standar Proses Pendidikan

Stategi pembelajaran ekspositor, inquiri
berbasis masalah dalam kaitannya dengan
PAUD

Strategi Pembelajaran yang umum
digunakan dalam pembelajaran Peningkatan
kemampuan berpikir, kooperatif,
kontekstual dan afektif dalam kaitannya
dengan PAUD

Strategi pembelajaranPAUD: (berpusat pada
anak, melalui bermain, melalui bercerita,
melalui bernyanyi, terpadu)

STRATEGI
PEMBELAJARAN

Pengertian perencanaan pembelajaran,
tujuan dan manfaat perencanaan
pembelajaran.

Model-model perencanaan pembelajaran.

Prinsip-prinsip desain pembelajaran.

Proses perencanaan pembelajaran.

Analisis kebutuhan pebelajar.

Analisis Tujuan Pembelajaran

Mengembangkan Kriteria tes Kinerja.

Mengembangkan strategi pembelajaran.

Mengembangkan/memilih materi
pembelajaran.

Mengembangkan dan melakukan evaluasi
pembelajaran.

DESAIN
PEMBELAJARAN

Hakikat dan konsep dasar evaluasi
pembelajaram

Konsep Evaluasi otentik dalam
pembelajaran Pak

Pengembangan alat penilaian tes dan non
tes.

Menganalisis alat ukur penilaian untuk
mengetahui kualitas dari sebuah alat ukur

EVALUASI
PEMBELAJARAN
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penilaian

Memahami penilaian acuan patokan dan
acuan normatif

Pelaporan hasil belajar peserta didik.

Pengertian keluarga

Ruang lingkup keluarga

Fungsi pendidikan dan pengasuhan keluarga

Dimensi pengasuhan dalam keluarga

Karakteristik pola-pola pengasuhan

Pengaruh pengasuhan terhadap
perkembangan anak

Interaksi pengasuhan, serta dalam
hubungannya dengan pendidikan anak
dalam keluarga

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengasuhan dalam keluarga

Kompetensi pengasuhan orang tua

Realitas dinamika pengasuhan dalam
keluarga

Sintesa teori tentang pengasuhan dan
membuat kerangka pikir tentang proses
pegasuhan dalam keluarga

PENDIDIKAN ANAK
DALAM
KELUARGA

Konsep pemberdayaan masyarakat

Sekolah dan Masyarakat

Konsep Sekolah, Orang Tua dan Masyarakat

Keberadaan PAUD di lingkungan
masyarakat

Hak-hak AUD

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
DALAM
PENYELENGGARA
AN PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI

Menguasai
konsep teoretis
di bidang
pendidikan dan
psikologi
secara umum
dan mampu
memformulasi
kan
penyelesaian
masalah
prosedural.

Ruang lingkup psikologi

Perkembangankogpnitif, konteks sosial dalam
perkembangan sosioemosional

Perbedaanperilakubelajar individual dan
kelompok sebaya siswa

Teori belajar

Hirarki Kebutuhan pesertadidik

Motifasibelajar

Disiplinbelajar

KesulitanBelajar

Bimbinganbelajar

Cara Belajar SiswaAktif

Dasar pengajaranperbaikkan (remedial)

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Konsep dasar perkembangan

PSIKOLOGI
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Prinsip-prinsip perkembangan

Perkembangan fisik janin fase prenatal

Perkembangan fisik dan motorikanakusia 0-
2 tahun

Perkembangan fisik dan motorik anak usia
2-4 tahun

Perkembangan fisik dan motorik anak usia
4-6 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 0-2 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 2-4 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun

Implikasi perkembangan fisik-motorik anak
usia dini dalam praktek pendidikan

Implikasi perkembangan kognitif anak usia
dini dalam praktek pendidikan

Implikasi perkembangan bahasa anak usia
dini dalam praktek pendidikan

PERKEMBANGAN |

Teori perkembangan sosial (Frued, Erikson,
Watson, Skinner dan Bandura)

Temperamen (definisi, stabilitas, faktor yang
mempengaruhi temperamen serta
konsekuensinya pada perkembangan
selanjutnya)

Perkembangan kesadaran diri dan regulasi
emosi (rasa bangga, malu, dan bersalah,
perkembangan regulasi emosi)

Attachment (definisi, teori dan alat
pengukuran attachment)

Attachment (faktor-faktor yang
mempengaruhi security attachment)

PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN II

Kepribadian (tipe-tipe kepribadian,
perbedaan kepribadian serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Teman sebaya (penerimaan dan penolakan
teman sebaya serta dampaknya terhadap
hubungan pertemanan

Agresi (Pengaruh lingkungan, genetik, dan
jenis kelamin terhadap perilaku agresif anak

Self Esteem (perkembangan stabilitas,
konsekuensi dari self esteem)

Self Esteem (perkembangan self esteem
dilihat dari neuro science)

Perkembangan moral (Teori Freud, Piaget dan
Teori Kohlberg

32




Identitas diri (Pembentukan identitas diri, ras
dan budaya serta pengaruhnya terhadap identitas
diri)

16

Mampu
mengaplikasi
kan bidang
keahlian
Pendidikan
Kristen Anak
Usia Dini
serta
memanfaatka
n ilmu
pengetahuan,
teknologi
pada bidang
Pendidikan
Kristen Anak
Usia Dini
dalam
penyelesaian
masalah serta
mampu
beradaptasi
terhadap
situasi yang
dihadapi.

Esensi sumber belajar dalam pembelajaran
di PAUD

Hakekat sumber belajar di PAUD

Konsep perencanaan sumber belajar

Pengadaan sumber belajar yang relevan di
PAUD

Penyimpanan dan pemeliharaan sumber
belajar di PAUD

Konsep penggunaan dan evaluasi sumber
belajar

Hakekat media pembelajaran untu kanak
PAUD.

Media pembelajaran dan tren penggunaan
teknologi dalam pembelajaran anak PAUD.

Keterkaitan Teori-teori Belajar
Behavioristik, Kognitif dan Humanis.

Peragaan pembuatan dan penggunaan media
pembelajaran untuk Anak Usia Dini.

Pengonsepan pengertian, manfaat dan jenis
lingkungan sebagai sumber belakaruntuk
Anak Usia Dini.

Simulasipembuatan SOP
RencanapemanfaatanLingkungansebagaisu
mberbelajar.

Analisisinformasihasilpenelitian Media dan
sumberbelajar PAUD.

Pengimplementasian media dan
sumberbelajar PAUD di lembaga

MEDIA
PEMBELAJARAN

Pengertian TIK, Hakikat TI, Hakikat
Informasi.

Manfaat TIK dalam dunia pendidikan.

Penerapan TIK dalam mendukung Proses
Pembelajaran

Dampak penerapan TIK dalam
pendidikan/pembelajaran.

Internet untuk pendidikan

konsep internet dan pemanfaatannya dalam
pendidikankhususnya pada pembelajaran

konsepdasarpengembangan media berbasis
TIK

TEKNOLOGI
INFORMASI DAN
KOMUNIKASI
ANAK USIA DINI

Sejarah perkembangan teknologi
pembelajaran

Konsep dan paradigm teknologi

TEKNOLOGI
PEMBELAJARAN
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pembelajaran

Belajar dalam konteks: TCPK

Cybergogy dan Heutatogi

Pengembangan dan Pengelolaan Sumber
Belajar

Desain Aktivitas, Lingkungan Belajar dan
Sistem Pembelajaran

Mampu
melaksanakan
Pembelajaran
yang berbasis

pada
Kecerdasan
Majemuk
Anak Usia
Dini

Hakikat dan perkembanganemosi

Konsep perkembangan emosi

Konsep perkembangan sosial

Metode perkembangan sosial emosional

Evaluasi perkembangan sosial emosional

METODE
PENGEMBANGAN
SOSIAL
EMOSIONAL AUD

Pengertian dan aspek utama dalam
pengembangan kognitif “Nature or
Nurture”;

Ciri-ciri perilaku kognitif dan tahapan
perkembangan kognitif

Metode Pengembangan Kognitif

METODE
PEMGEMBANGAN

Kecerdasanjamak dan KOGNITIF DAN 3
. . KREATIVITAS AUD
teoriperkembanganotak: Bidang
pengembangan kognitif (Auditory, visual,
taktil, Kinestetik)
MetodePengembangan Bahasa: Konsep
pemerolehan bahasa anak
Konsepperkembangan fisik motorik anak
usia dini.
Perkembangan motorik anak usia dini (anak
usia 0 bulan — 6 tahun) METODE
Perkembangan fisik motorik anak usia dini PENGEMBANGAN 3
Faktor-faktor yang mempengaruhi FISIK DAN
perkembangan fisik motorik sebelum lahir MOTORIK
dan setelah lahir.
Ketrampilan mengembangkan fisik motorik
anak usia dini.
Hakikat dan konsep Perkembangan Moral
dan Agama AUD
Konsep perkembangan Moral
Konsep perkembangan Agama METODE
Metode Pengembangan Moral dan Agama PENGEMBANGAN 3
MORAL DAN
AUD
- AGAMA
Strategi perencanaan pengembangan
keagamaan pada AUD
Evaluasi Pengembangan keagamaan AUD
Tujuan dan fungsi_pengembangan kemapuan METODE
berbahasa dan perilaku AUD . PENGEMBANGAN 3
Perkembangan Bahasa dan Perilaku 0-6 Tahun BAHASA DAN

Aspek Pengembangan Kemampuan Bahasa
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Aspek Pengembangan Kemampuan Perilaku

Metode Pengembangan Kemampuan Bahasa

Metode Pengembangan Perilaku AUD

Stategi Pengembangan Kemampuan Bahasa
Anak Usia 0-6 Tahun

Stategi Pengembangan Kemampuan Perilaku
Anak Usia 0-6 Tahun

PERILAKU

Konsep Seni

Apresiasi Seni

Musik, Fungsi Musik, dan Jenis-Jenis Musik

Konsep Pendidikan Seni

Unsur Dasar Tari

Elemen Dasar Komposisi Tari

Konsep, Teknik, dan Manfaat Seni Tari Bagi
Anak

PerkembanganTari

Pembelajaran Tari bagi Anak Usia Dini

Konsep Pembuatan Karya

Proses Pembuatan Karya

Proses Garapan Seni Musik dan Tari
(Praktik)

SENI MUSIK DAN
TARI ANAK USIA
DINI

Konsep Pendidikan Seni Rupa |

Seni rupa danPendidikan Anak Usia Dini

Pengenalan dasar unsur dan prinsip estetika

Representasi kreatif pada kegiatan belajar
anak

Pengenalan media dan karya seni rupa 2
Dimensi

Pengenalan media dan karya seni rupa 3
Dimensi

Pendekatan dan metode pembelajaran pada
pendidikan seni rupa

Rancangan kegiatan belajar pendidikan seni
rupa

SENI RUPA ANAK
USIA DINI

TOTAL BAHAN KAJIAN : 364 BAHAN
KAJIAN

TOTAL MK : 54
MATA KULIAH

TOTAL
SKS:
144
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Pembentukan Mata Kuliah dan Penentuan Bobot SKS

No | Kode MK* Mata Kuliah % ‘:c; 8| 3 é Ket.
2 8 & 8
! IAK 0021012 Pendidikan Pancasila 1 13 2
2 IAK 0021022 Bahasa Indonesia 1 12 2
3 IAK 0021032 Bahasa Inggris 1 14 2
4 | AUD 012142 Pendidikan Agama 1 9 2
S IAK 0021052 Illmu Sosial Budaya Dasar 1 14 2
6 | AUD 012163 | Konsep dasar Pendidikan Anak Usia 1 14 3

Dini
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7 IAK 0021072 Filsafat lImu 12
8 | AUD 012182 Profesi Kependidikan 14
9 AUD 012192 Pengantar Pendidikan 17
10 | AUD 0121102 | Pendidikan Anak dalam Keluarga 14
111 AUD 0122113 | pgjyologi Pendidikan 9
121 AUD 0122123 Psikologi Perkembangan | 17
13 | AUD 0122133 Belajar dan Pembelajaran 2
14 | AUD 0122143 Bermain dan Permainan AUD 4
15 | AUD 0122152 Manajemen Penyelenggaraan PAUD 18
16 | AUD 0122162 Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini 10
17 IAK 0022172 Pendidikan Kewarganegaraan 9
18 | AUD 0122182 | Seni Rupa Anak Usia Dini 20
19 IAK 0022192 | Etika Kristen 18
20 | AUD 0123203 | Statistik Pendidikan 12
21 | AUD 0123212 Pendidikan Karakter Kristen 16
22 | AUD 0123223 | Kurikulum Pendidikan Anak Usia 18
Dini
23 | AUD 0123233 | Psikologi Perkembangan Il 9
24 | AUD 0123243 | Seni Musik dan Tari Anak Usia Dini 19
25 | AUD 0123253 | Bahasa Inggris Anak Usia Dini 12
26 | AUD 0123263 | Pembelajaran Matematika dan Sains 18
Anak Usia Dini
21 FIP 0123272 Teknologi Pembelajaran 16
28 | AUD 0124283 | Metode Pengembangan Sosial 15
Emosional
29 | AUD 0124293 | Neurosains Dalam Pembelajaran 19
30 | AUD 0124302 | Media Pembelajaran AUD 18
31 | AUD 0124313 | Strategi pembelajaran AUD 10
32 | AUD 0124323 | Metode Pengembangan Kognitif dan 24

Kreativitas

37




33 | AUD 0124333 | Metode Pengembangan Fisik dan 19
Motorik

34 | AUD 0124343 | Metodologi Penelitian Kualitatif 18

35 | AUD 0124353 | Metodologi Penelitian Tindakan 16
Kelas

36 | AUD 0125363 | Pengembangan Kecerdasan Majemuk 22

37 | AUD 0125373 | Metode Pengembangan Moral dan 21
Agama

38 | AUD 0125383 | Metode Pengembangan Bahasa dan 13
Perilaku

39 | AUD 0125393 | Evaluasi Pembelajaran 14

40 | AUD 0125403 Bimbingan dan Konseling 16

41 | AUD 0125413 | Metodologi Penelitian Kuantitatif 14

42 | AUD 0125422 | Permasalahan Perkembangan Anak 21
Usia Dini

43 | AUD 0125433 | Desain Pembelajaran 21

44 | AUD 0126443 | Microteaching 24

45 | AUD 0126453 | Deteksi Dini Tumbuh Kembang 21
Anak

46 | AUD 0126463 | Pendidikan Anak Berkebutuhan 24
Khusus

47 | AUD 0126472 | Teknologi Informasi dan komunikasi 21
Anak Usia Dini

48 IAK 0026482 | Pendidikan Anti Korupsi 21

49 | AUD 0126492 | Pemenuhan Hak dan Perlindungan 21
Anak

50 AUD 0126502 | Pemberdayaan Masyarakat dalam 21
Penyelenggaraan Pendidikan Anak
Usia Dini

51 IAK 0026512 | Kewirausahaan 24

52 | AUD 0127524 | Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 20

53 | AUD 0127534 | KKN 20

54 | AUD 0128546 | Skripsi 32

Total Jumlah SKS

144 SKS
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Matriks Distribusi Mata Kuliah

NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
01 IAK 0021012 | Pendidikan Pancasila 2 Wajib
02 IAK 0021022 | Bahasa Indonesia 2 Wajib
03 IAK 0021032 | Bahasa Inggris 2 Wiajib
04 AUD 012142 | Pendidikan Agama Kristen 2 Wajib
05 I IAK 0021052 | llmu Sosial Budaya Dasar 2 Wajib
06 AUD 012163 | Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini 3 Wajib
07 IAK 0021072 | Filsafat IImu 2 Wajib
08 AUD 012182 | Profesi Kependidikan 2 Wajib
09 AUD 012192 | Pengantar Pendidikan 2 Wajib
10 AUD 0121102 | Pendidikan Anak dalam Keluarga 2 Wiajib
Total SKS Semester | 20 Wajib

NO | SEMESTER KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
11 AUD 0122113 | Psikologi Pendidikan 3 Wajib
12 AUD 0122123 | Psikologi Perkembangan | 3 Wiajib
13 AUD 0122133 | Belajar dan Pembelajaran 3 Wiajib
14 AUD 0122143 | Bermain dan Permainan AUD 3 Wiajib
15 I I AUD 0122152 | Manajemen Penyelenggaraan PAUD 2 Wiajib
16 AUD 0122162 | Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini 2 Wajib
17 IAK 0022172 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 Wajib
18 AUD 0122182 | Seni Rupa Anak Usia Dini 2 Wiajib
19 IAK 0022192 | Etika Kristen 2 Wajib
Total SKS Semester 11 22 Wajib

NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
20 AUD 0123203 | Statistik Pendidikan 3 Wajib
21 AUD 0123212 | Pendidikan Karakter Kristen 2 Wiajib
22 AUD 0123223 | Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 3 Wiajib
23 AUD 0123233 | Psikologi Perkembangan Il 3 Wiajib
24 I I I AUD 0123243 | Seni Musik dan Tari Anak Usia Dini 3 Wiajib
25 AUD 0123253 | Bahasa Inggris Anak Usia Dini 3 Wajib
26 AUD 0123263 | Pembelajaran Matematika dan Sains Anak 3 Wiajib

Usia Dini

27 FIP 0123272 | Teknologi Pembelajaran 2 Wajib
Total SKS Semester 11 22 Wajib

NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
28 AUD 0124283 | Metode Pengembangan Sosial Emosional 3 Wajib
29 AUD 0124293 | Neurosains Dalam Pembelajaran 3 Wajib
30 AUD 0124302 | Media Pembelajaran 2 Wajib
31 I V AUD 0124313 | Strategi pembelajaran 3 Wajib
32 AUD 0124323 | Metode Pengembangan Kognitif dan 3 Wajib

Kreativitas

33 AUD 0124333 | Metode Pengembangan Fisik dan Motorik 3 Wajib
34 AUD 0124343 | Metodologi Penelitian Kualitatif 3 Wajib

39




35 AUD 0124353 \ Metodologi Penelitian Tindakan Kelas 3 Wajib
Total SKS Semester IV 23
NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
36 AUD 0125363 | Pengembangan Kecerdasan Majemuk 3 Wiajib
37 AUD 0125373 | Metode Pengembangan Moral dan Agama 3 Wajib
38 AUD 0125383 | Metode Pengembangan Bahasa dan 3 Wiajib
Perilaku
39 AUD 0125393 | Evaluasi Pembelajaran 3 Wiajib
40 V AUD 0125403 | Bimbingan dan Konseling 3 Wiajib
41 AUD 0125413 | Metodologi Penelitian Kuantitatif 3 Wiajib
42 AUD 0125422 | Permasalahan Perkembangan Anak Usia 2 Wiajib
Dini
43 AUD 0125433 | Desain Pembelajaran 3 Wiajib
Total SKS Semester V 23
NO | SEMESTER KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
44 AUD 0126443 | Microteaching 3 Wiajib
45 AUD 0126453 | Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak 3 Wiajib
46 AUD 0126463 | Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 3 Wajib
47 AUD 0126472 | Teknologi Informasi dan komunikasi 2 Wajib
Anak Usia Dini
48 V I IAK 0026482 | Pendidikan Anti Korupsi 2 Wajib
49 C Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak 2 Wajib
50 AUD 0126502 | Pemberdayaan Masyarakat dalam 2 Wiajib
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia
Dini
51 IAK 0026512 | Kewirausahaan 2 Wajib
Total SKS Semester VI 20
NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET.
52 VI I AUD 0127524 | Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 4 Wiajib
53 AUD 0127534 | KKN 4 Wajib
Total SKS Semester VI 8 Wiajib
NO | SEMESTER | KODE MK MATA KULIAH SKS KET
54 AUD 0128546 | Skripsi 6 Wajib
Vil i ’
Total SKS Semester VI 6 Wiajib
TOTAL SELURUH SKS 144 SKS
TOTAL SELURUH MATA KULIAH 54 MATA
KULIAH
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Format Silabus Mata Kuliah

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG

FAKULTAS : KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN : ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI

SILABUS MATA KULIAH

Nama Mata Kuliah

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Kode Mata Kuliah AUD-012142
Jumlah SKS 2
Semester |

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen dirancang untuk mendorong minat mahasiswa sekaligus mempersiapkan mahasiswa untuk
menjadi ilmuwan dan professional yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan memiliki etos
kerja, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan. Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen bertujuan membantu
mahasiswa memantapkan kepribadiannya agar secara konsisten mampu mewujudkan nilai-nilai dasar keagamaan dan kebudayaan,

rasa kebangsaan dan cinta tanah air sepanjang hayat dalam menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni yang dimilikinya dengan rasa tanggung jawab sesuai iman Kristiani

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:
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1. Sikap/Perilaku:

a. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan memiliki etos kerja yang tinggi
b. Menjunjung tinggi nilai-nilai kristiani dalam kehidupan
c. Menghargai antar umat beragama dalam kehidupan
2. Pengetahuan:
a. Memahami konsep agama, fungsi dan tujuan.
b. Memahami konsep manusia dan Allah.
c. .memahami konsep dosa dan keselamatan
d. Memahami konsep gereja dan sakramen
3. Kemampuan/Keterampilan:
a. Mewujudkan nilai-nilai dasar kristiani
b. Mewujudkan sikap rukun antar umat beragama.
c. Menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai iman Kristiani.

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Mahasiswa mampu memahami konsep agama, fungsi dan tujuan dari agama.
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian agama, fungsi dan tujuan dari agama.
Mahasiswa mampu memahami konsep manusia dan Allah.

Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan manusia dan Allah.

Mahasiswa mampu memahami konsep dosa dan keselamatan

Mahasiswa mampu menjelaskan apa itu dosa dan menganalisis contoh-contoh dosa.

Mahasiswa mampu emahami konsep gereja dan sakramen.
Mahasiswa mampu menjelaskan apa itu gereja dan sakramen yang ada dalam gereja.

OWONN AW

Mahasiswa mampu menganalisis apa yang dilakukan Allah dalam melakukan karya penyelamatan bagi manusia.

Materi Pembelajaran

1. Konsep agama, fungsi dan tujuan
2. Kerukunan umat beragama.
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3.
4.
S.

Konsep manusia dan Allah.
Dosa dan keselamatan.
Gereja dan sakramen.

Referensi Utama

1. Dr. H. Hadiwijono, Iman Kristen, BPK Gunung Mulia.
2. DR.J Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umum, BPK Gunung Mulia
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INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Jurusan/Program Studi

Pendidikan Kristen Anak Usia Dini

Jenjang Program Studi

Strata Satu (S1)

Nama Mata Kuliah

Pendidikan Agama Kristen

Kode Mata Kuliah AUD-012142
Status Mata Kuliah Wajib
Semester 1

Bobot (SKS) 2 (Dua)

Jumlah Pertemuan

16 Pertemuan

Dosen Pengampu

Capaian Pembelajaran Jurusan Pendidikan
Kristen Anak Usia Dini

Profil Utama Lulusan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini adalah:

1. Menjadi Pendidik kristen yang profesional dengan memiliki kemampuan
pedagogik dan keilmuan di bidang pendidikan kristen anak usia dini yang tinggi
ilmu, memiliki karakter kristen dan mampu mengelola pembelajaran yang
kreatif, inspiratif, inovatif, memotivasi, menyenangkan, memiliki wawasan luas,
serta dapat menyebarluaskan nilai-nilai IPTEK guna meningkatkan mutu

pembelajaran di Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.

2. Menjadi Peneliti di bidang pendidikan kristen anak usia dini yang mampu
memecahkan permasalahan pembelajaran, tumbuh kembang anak usia dini,
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mengembangkan media pembelajaran dan sumber belajar, serta mampu
menghasilkan inovasi pembelajaran yang teruji untuk peningkatan mutu
pendidikan di PK AUD.

3. Menjadi pengelola lembaga Pendidikan Kristen Anak Usia Dini yang berperan
sebagai  konselor/instruktur, pengelola pendidikan, serta pengembang
kurikulum/program di PK AUD yang kreatif dan inovatif serta menyediakan
layanan pendidikan inklusi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:
4. Sikap/Perilaku:

d. Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia dan memiliki etos kerja yang tinggi
e. Menjunjung tinggi nilai-nilai kristiani dalam kehidupan
f. Menghargai antar umat beragama dalam kehidupan
5. Pengetahuan:
e. Memahami konsep agama, fungsi dan tujuan.
f. Memahami konsep manusia dan Allah.
g. .memahami konsep dosa dan keselamatan
h. Memahami konsep gereja dan sakramen
6. Kemampuan/Keterampilan:
d. Mewujudkan nilai-nilai dasar kristiani
e. Mewujudkan sikap rukun antar umat beragama.
f. Menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai iman
Kkristiani.

Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen dirancang untuk mendorong minat
mahasiswa sekaligus mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi ilmuwan dan
professional yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan kehidupan. Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen bertujuan
membantu mahasiswa memantapkan kepribadiannya agar secara konsisten
mampu mewujudkan nilai-nilai dasar keagamaan dan kebudayaan, rasa
kebangsaan dan cinta tanah air sepanjang hayat dalam menguasai,
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dimilikinya dengan rasa tanggung jawab sesuai iman Kristiani

menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang

Bahan Kajian 1. Konsep agama, fungsi dan tujuan
2. Kerukunan umat beragama.
3. Konsep manusia dan Allah.
4. Dosa dan keselamatan.
5. Gereja dan sakramen.
Referensi
1. Dr. H. Hadiwijono, Iman Kristen, BPK Gunung Mulia.
2. DR.J Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umum, BPK Gunung Mulia
MATRIKS PEMBELAJARAN
Perte- Kemampuan Akhir Yang Materi/Pokok Metode Alokasi o . . BOPOJF
muan . : Kriteria/Indikator Capaian Penilai-
ke Diharapkan Bahasan Pembelajaran | Waktu an
Mahasiswa mampu memahami | 1. Perkenalan Ceramah, Menjelaskan kesepakatan
1 kontrak perkuliahan selama 2. Kontrak Tanya jawabb 100 | perkuliahan selama satu
satu semester. kuliah dan Menit | semester
diskusi
Mahasiswa mampu memahami 1. Pengertian Ceramah, 1. Menjelaskan pengertian
konsep agama agama tanya jawab agama
2. Tujuan dan Diskusi 2. Mengetahui tujuan agama
agama 100 3. Mengidentifikasikan fungsi
i dalam kehid
2 3. Fungsi Menit agama dalam kehidupan
agama
3 Mahasiswa mampu memahami |1. Toleransi Ceramah, 100 1. Menjelaskan makna
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toleransi antar umat beragama beragama tanya jawab Menit toleransi
Manfaat dan diskusi Mepraktekan toleransi
toleransi beragama
Mewujudkan dialog
antar umat beragama
Mahasiswa mampu memahami Konsep Ceramah, Mnjelaskan tentang
manusia sebagai makhluk manusia tanya jawab penciptaan manusia
ciptaan Tuhan dan manusia Tujuan dan diskusi Menjelaskan maksud
berdosa manusia Allah menciptakan
diCiptakan manusia
Perbedaan Membedakan manusia
4-5 mansia 200 dengan ciptaan Allah
dengan Menit :
yang lain
rr_1akh|uk Menielaskan k
ciptaan yang Jelaskan konsep
lain dosa menurut Alkitab
Konsep dosa Menguraikan hakikat
Hakikat dan dan akibat dosa
akibat dosa
Mahasiswa mampu memahami Konsep Ceramah, Menjelaskan konsep
konsep keselamatan keselamatan | tanya jawab keselamatan
Dasar dan diskusi Memahami janji
keselamatan keselamatan dan
Syarat-syarat pengharapan iman
keselamatan 100 Kristen
6 Pengakuan Menit Memahami syarat
dosa dan memperoleh
pertobatan keselamatan
Mengungkapkan
pengakuan dosa dan
pertobatan
7 Mahasiswa mampu memahami Pengertian Ceramah, 100 Menjelaskan pengertian
konsep gereja gereja tanya jawab, Menit gereja
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menurut para
ahli

Diskusi dan
praktikum

Mengetahui manfaat dan
hakikat gereja

Manfaat 3. Memahami misi gereja
gereja 4. Menyebutkan buah-buah
Misi gereja roh dalam pelayanan
Buah-buah
roh dalam
pelayanan
Mahasiswa mampu Pengertian Cramah, tanya 1. Menjelaskan pengertian
.memahami sakramen. sakramen jawab dan sakramen
Macam- Diskusi 2. Menjelaskan makna
macam baptisan kudus
sakramen 100 3. Menjelaskan makna
8 Menit perjamuan kudug _
4. Melakukan baptisan sesuai
Alkitab
5. Melakukan perjamuan
kudus sesuai ajaran
Alkitab.
9 TES TENGAH SEMESTER
Mahasiswa mampu memahami Konsep Ceramah, 1. Menjelaskan pengertian
moral kristiani moral tanya jawab, moral
10 Hakikat Diskusi dan 100 2. Menghubungkan hakikat
moral dalam | praktikum Menit moral dengan ilmu
perspektif pengetahuan dalam
kristiani perspektif kristiani.
Mahasiswa mampu memahami Konsep iman | Ceramabh, 1. Menjelaskan ajaran iman
konsep Allah Tritunggal. kristen tanya jawab, kristen tentang Allah
11 Pengakuan diskusi dan 200 Tritunggal
iman. Praktikum Menit 2. Menjelaskan Allah Bapa,

Allah Anak dan Allah Roh
Kudus sebagai Allah yang
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3.

Esa.
Mengetahui macam-
macam iman Kristen

Tes Akhir Semester
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Kriteria Penilaian:

Kriteria Penilaian

Kriteria Kelulusan (Rata-Rata Skor)

Pengamatan Dosen 15 % 86-100 A
Tugas 20 % 81-85 A-

Tes Kecil 10 % 76-80 B+
TTS 25% 71-75 B

TAS 30 % 66-70 B-

61-65 C+

56-60 C

51-55 C-

46-50 D

0-45 E
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TUGAS INDIVIDU
MATA KULIAH : AGAMA KRISTEN

Tujuan Tugas :

1. Agar Mahasiswa dapat mengikuti perkembangan problematika agama, dan berpartisipasi
memberikan ide dan gagasan, mengatasi masalah tersebut dengan bijak (sesuai keyakinan
dan ajaran yang benar/Iman Kristen).

2. Mahasiswa dilatih juga untuk dapat merealisasikan kemampuan intelek dan
kerohaniannya.

3. Agar meningkatkan kreativitas dan kemampuan dalam menulis.

Tugas Tertulis

Buatlah sebuah karya tulis mengenai problematika agama dengan tema bebas, contoh :
Tema Kekerasan atas nama Agama /* Pembakaran Rumah Ibadah ”
Sumber dari media masa, buku,media sosial, berita online, dlI.

1. Pengantar
Jelaskan mengapa memilih membahas masalah tersebut?

2. lsi

a. Apa yang dimaksud dengan kekerasan atas nama Agama? defenisikan jika ada sumber
yang mendukung dan juga pandangan mu sendiri.

b. Mengapa masalah tersebut terjadi? Jelaskan faktor penyebab masalah tersebut?

c. Apadampak dari masalah kekerasan atas nama agama ! penjelasan akibat dari masalah
tersebut jika ada positifnya dan negatifnya.

d. Bagaimana mencegah dan mengatasi masalah kekerasan atas nama agama? boleh disertai
dengan pendukung misalnya menambah tokoh panutan atau kisah inspiratif.

Ket : tulislah dengan jelas, tidak singkat, berikan tanggapan yang memberikan penjelasan,
hindari bahasa yang berputar-putar.

3. Penutup
Kesimpulan dan refleksi diri : Tulislah paragrap kesimpulan berdasarkan semua informasi yang
sudah serta Tuliskan refleksimu tentang masalah tersebut.

4. Sumber
Jika memakai referensi cantumkan sumber, jangan mencopy atau plagiat.

Huruf : Times New Roman 14, Bold, Capital (Judul)

Times New Roman 14, Bod, Capital (Sub Judul, Jika ada)

Times New Roman 12 (Isi)

Spasi: 1.5

Memasukan satu gambar sebagai ilustrasi yang mendukung thema.

O O O O O O
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o Batas Pengumpulan pada Ujian tengah semester.

Tugas Kelompok.
Topik : Membuat diskusi dan kemudian dipersentasikan.

Penciptaan

Manusia

Dosa

Penyelamatan Allah : Hidup Baru

Tambah (kalau mahasiswa banyak) Bahas Roh Kudus.
Tes Kecil :

1. Bagaimana peran agama saat ini (bisa kehidupan pribadi bisa juga secara menyeluruh)

gk owhE

dalam menghadapi globalasi? Sebutkan satu Kelebihannya dan kelemahannya jelaskan,
sumbangsi apa yang bisa anda berikan sebagai penganut dalam memberikan solusi dari
kelemahan tersebut.

2. Adakah pengaruh perkembangan zaman yang mempengaruhi kehidupan beragama.
Misalnya kepercayaan akan Allah sudah mulai luntur, sdh mulai berkurang kegiatan
keagamaan lebih kepada.

3. Bagaimana pentingnya agama di tengah dunia yang modern?

4. Bagaimana peran penting agama dalam ilmu pengetahuan (hubungannya dengan
pendidikan yang ditempuh saat ini studi, akun dan bing hingga nanti jika menjadi
lulusan)?

5. Sebutkan dan jelaskan pendapatmu mengenai peran pentingnya agama di dunia yang

modern ini?

Tugas Remedial

Bacalah Buku iman Kristen mengenai manusia. Dan berilah kesimpulan.Ditulis tangan atau

diketik bisa. Satu halaman saja. Dengan ketentuan kesimpulan tersebut menjawab 5 point ini.
Point pencapaian :

1. Apa Bahayanya jika manusia disamakan dengan Allah ?
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Dapatkah manusia mengalami kehidupan kekal dengan sendirinya ataukah bergantung
pada Allah.

Apakah sama Arti segambar dan serupa dengan Allah dengan pengertian bahwa manusia
sama dengan Allah ?

Dapatkah jiwa mati dan dapatkah jiwa hidup selamanya menurut Alkitab?

Bagaimana alkitab menjelaskan struktur manusia dalam penciptaan ?

TES TENGAH SEMESTER
MATA KULIAH UMUM : AGAMA KRISTEN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas !

1. Jelaskan pengertian agama !

2. Apakah yang dimaksud“Alkitab sebagai alat penyataan Allah™? Jelaskan !

3.

4. Apa pandangan penciptaan dunia serta isinya dalam iman kristen dan bagaimana

Bagaimana hubungan iman dan gereja? jelaskan !

memaknai karya penciptaan dalam kehidupan sebagai ciptaan Tuhan di dunia ?
Apakah anda setuju dengan paham berikut, bagaimana pandangan manusia menurut
Alkitab dalam menjawab dua paham tersebut!

a. Jiwa manusia tidak dapat mati.

b. Manusia sama dengan Allah.

Selamat Bekerja. Tuhan Memberkati !
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TES AKHIR SEMESTER
MATA KULIAH UMUM : AGAMA KRISTEN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas !

1. Jelaskan hakekat dosa menurut Alkitab dalam kejadian 3 !

2. Apakah yang dimaksud dengan hidup baru (jelaskan kaitannya antara panggilan,
pengampunan, pertobatan dan lahir baru)?

3. Jelaskan perbedaan karma dan Kasih karunia (Dalam hal perbuatan dosa dan
pengampunan)!

4. Jekaskan mengenai karya Roh kudus dalam pembenaran dan pengudusan!

5. Mengapa penting menyikronkan iman dan ilmu pengetahuan? Dan Apa maknanya bagi

anda sebagai mahasiswa!

Selamat Bekerja. Tuhan Memberkati !
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INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG
FAKULTAS :KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN : ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI
MATA KULIAH: PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
RUBRIK PENILAIAN UNTUK TUGAS MAHASISWA

Kode MK : 012142

Bobot : 2 SKS

Sifat MK

Dosen MK : Anita A. Hege Udju

1. Proyek

Nama Tugas:

Grade Capaian | Skor/Nilai | Deskripsi

Sangat Baik 80-100 Proyek ini sangat baik. Dibuat berdasarkan indikator-

indikator yang jelas. Pengembangan sesuai model
pengembangan dan dengan langkah-langkah yang diberikan.
Sesuai dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan kaidah-
kaidah yang berlaku.

Baik 65-79 Proyek ini baik. Pengembangan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Cukup 55-64 Proyek ini cukup. Pengembangan cukup sesuai dengan
langkah-langkah yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di
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lapangan. Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Kurang

<54

Proyek ini sangat kurang. Pengembangan kurang sesuai
dengan model pengembangan dan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

2. Pembuatan Esai

Nama Tugas: Esai

Grade Capaian

Skor/Nilai

Deskripsi

Sangat Baik

80-100

Esaiinisangatmenarikperhatiankarenamengandungwawasan
yangluasdengangayatulisanyangmatang.Esai ini fokusdan
diorganisasisecarabaiksertaelaborasiluasmenggunakan pilihan
contoh-contoh  yangbenardanrujukanyangtepat. Tulisan
menggunakan  kata-katadankalimatyangefektifdanmemenubhi
dengansangatbaikaturantatabahasalndonesia.

Baik

65-79

Esaiinimenarikperhatiankarenamengandungalasan-alasanatau
rasionalyang baik dan jelas. Secara umum esai ini focus dan
mengandungide-ideberkembang sertamenggunakanpilihan
contoh-contoh yangbenardenganrujukanyangtepat.  Kalimat
dibangun dengan  pilihan  kata-kata untuk
berkomunikasisecara jelasdenganpembaca.
Tatabahasapenulisantelahmendapat perhatian yang baik.

Cukup

55-64

Esaiinimenarikperhatiankarenamengadungalasan-alasanatau
rasionalisasi yangmemadaidanfokusdisertaicontoh-contoh
dengan
rujukannyayangmencukupi.Strukturkalimatdenganpilihankata-
katayangmemadaiuntukberkomunikasi denganpembaca. Tata
bahasapenuisanperlumendapatkanperhatianlebihbaik.

Kurang

<54

Esaiinikurangmenarikperhatiankarenamengadungalasan-alasan
ataurasional yangkurangmencukupi sertakurangnya
contoh-contohuntukdapatmeyakinkan pembaca.
Strukturkalimatyang kurangbaikdenganpilihankata-kata

56



yangkurangmemadai untuk berkomunikasi denganpembaca.
Tatabahasapenuisanperlu mendapatkanperhatianlebihbaik.

3. Pembuatan Makalah/Laporan

Nama Tugas: Makalah/Laporan

N Aspek Skor dan Kriteria
0
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Sistematikalaporan: Makalahlengkap ] Makalahlengkap Makalahtidak Makala
(Makalahlengkap:Sampul,Kat | danterorganisasi dengan baik | namuntidak lengkap dantidak terorganisasi | h tidak
a Pengantar, Daftarisi, terorganisasi denganbaik ada
denganbaik
pendahuluan(latarbelakangdan
tujuanpraktik),MetodePaktik
Lapang,HasildanPembahasan,
Kesimpulandanatau
saran,daftar referensi.
2 | Tatatulis(Penggunaanhuruf Tatatulisbenar Salahsatunya, Tatatulistidak benar,danBahasa
capital,hurufmiring,tandabaca) | danmenggunakan tatatulistidak benar | tidakbenardan tidakbaku
danBahasa). Bahasa yang benardanbaku ataubahasa
tidakbenardan
tidakbaku.
3 | Pendahuluan Uraian latar belakangsesuai Uraian latar Uraian latar belakang tidak
dengantopik praktik belakangkurang sesuai dengan topikpraktik
sesuaidengan
topikpraktik
4 | HasildanPembahasan Hasilanalisisdan Hasilanalisis tepat, | Hasilanalisisdata
pembahasantepat sesuaikonteks | namun pembahasan | danpembahasan tidak tepat.
kurangtepat.
5 | Kesimpulan Tepat menarik Kurangtepatmenari Kesimpulantidak
kesimpulansesuai k kesimpulan,salah sesuaidengan tujuandan
dengantujuandan perolehandata | satunya,karena erolehandata
tidaksesuaitujuan P
atau perolehan data
6 | Referensi Referensiyang Referensiyang Referensiyang
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digunakanberusia3tahunterakhi | digunakanberusia digunakanberusialebihdari5tahu
Stahunterakhir n

r
Tugas dikumpulkan
tepatwaktuatau sebelumbatas
waktu.

7 | KetepatanWaktu Tugas dikumpulkan | Tugas dikumpulkan ]
lewat 1 hari setelah | setelahlewat?2 hari atau lebih.

batas waktu.

4. Power Point
Slidepowerpointyang disajikan olehmahasiswaharusmemenuhibeberapakriteria
yakni(1)kesesuaiandenganmateri,(2)pesansingkat,padatdanjelas;(3)pesanudah untukdibaca (terlihat);

Nama Tugas: Power Point Presentasi
No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Kesesuaiandenganmateri Sesual Kurang sesual Tidaksesuai Tidak
ada
power
point
2 | Pesansingkat,padat,danjelas | Slideberisipoin- Slideberisipoin- Slideterlalu panjangdansusah
poin poinsingkat, untukdimengerti
singkatdengan namuninformasi
informasiyangpadat | Kurangjelas
sertajelas
3 | Kemudahanuntukdibaca Ukurantulisandan | Ukurantulisan Ukurandan pemilihanwarna
pemilihanwarna danpemilihan tulisantidak _
sesualsehlngga warnakurang sesuaisehinggatidakdapatdibaca
mudahuntukdibaca | sesuaisehingga
menyulitkan
untukmembaca
4 | Desainslide Menarik Kurangmenarik Tidakmenarik
5 | Urutanslide Terstrukturdengan | Kurangterstruktur | Tidakterstruktur denganbaik
baik denganbaik
5. Diskusi
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Nama Tugas: Diskusi

No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Aktifdalam Bertanya Bertanya Bertanya Bertanya
men(}/atakan dan/atau dan/atau dan/atau dan/atau
pendapat memberi memberi memberi memberi
jawaban empat | jawabantiga kali | jawaban jawaban
ali atau lebih duakali satukali
2 | Sikapdalam Uraianjelas Uralannyajelas Uraian kurang | Uraian
mendyatakan dengan bahasa | dandengan elas dengan tidakjelas
pendapat Indonesia baku | bahasa ahasa dengan
danlugas Indonesiabaku Indonesia bahasa
tidakbaku Indonesia
tidakbaku
3 | Cakupanmateri Relevan dengan | Bertanyarelevan | Bertanya Bertanyatetapi
pertanyaan materi, sesual materinya, danrelevan kurang
perkembangan | menghubungkan | materinya relevan
terkinidan dengan materinya
menyebutkan perkembangan
satucontoh terkini
publikasiyang
relevan
4 | Jawabanatas Menjawab Menjawabjelas, Menawab Menjawab
pertanyaan tepat, tepatdan jelasdan tepat | tetapitidak
sistematis, sistematis tuntas
sintesisdan
analisisnya
jelas.
6. Quiz atau Ujian Tulisan
Ujian tulisuraianmerupakan penilaian capaianhasilbelajarmahasiswadalam

sasaranpembelajaran.Ujiantulis uraiandapatdilakukanpada ujiantengahsemesterataupunakhir.

bentuktes

Skor

Kriteria

5(sangat baik)

Mahasiswamenjawabbenarlebihdari80%dariseluruhpertanyaansesuai

subjektifterhadap
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dengankuncijawaban

4(baik) Mahasiswamenjawanbenarkurangdari79%danlebihdari60%dariseluruh
pertanyaansesuaikunci jawaban.

3(cukup) Mahasiswamenjawabbenarkurangdari59%danlebihdari40%dariseluruh
pertanyaansesuai kunci jawaban

2(kurang) Mahasiswamenjawabbenarkurangdari39%danlebihdari20%dariseluruh
pertanyaansesuai kunci jawaban.

1(buruk) Mahasiswamenjawabbenarkurangdaril9%dariseluruhpertanyaansesuai
kuncijawaban.

O(sangat buruk) Mahasiswatidak mampumenjawabsamasekali

Kupang,
Tim Dosen Pengampu Mata Kuliah

o T |0 YN

01 e

. fdsf

Mengetahui, Mengesahkan,
Ketua Program Studi
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Format Silabus Mata Kuliah

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG

FAKULTAS : KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN : ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI

SILABUS MATA KULIAH

Nama Mata Kuliah

PROFESI KEPENDIDIKAN

Kode Mata Kuliah AUD-012182
Jumlah SKS 2
Semester |

DESKRIPSI MATA KULIAH

Matakuliah ini membahas tentang: Sejarah Profesi Keguruan di Indonesia, Dasar, fungsi, tujuan, pendidikan nasional, dan tugas, hak,
serta kewajiban tenaga pendidik. Pengertian profesional, profesi dan profesionalisme kerja, asas pokok profesionalisme, Aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam, mengembangkan profesionalisme, karakteristik profesionalisme, Tahapan pengembangan guru
profesional, alur, dan kebijakan pengembangan profesi dan karir guru, Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan kompetensi dan karir
guru serta jenis program pendidikan dan latihan (Diklat) guru, Penilaian kinerja Guru, Konsep Dasar Etika Profesi Keguruan, Peran

guru dalam proses pembelajaran, masalah-masalah internal & eksternal belajar dan pengolahan sumber belajar., ompetensi Guru,
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Pengembangan Profesi Guru, Analisis dan Refleksi Fenomena Guru Terpuji/teladan, Analisis dan Solusi Fenomena Pelanggaran Etika

oleh Guru, Analisis perbandingan cara mengajar guru di tahun 80an, 90-an, 5 tahun terakhir.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:
7. Sikap/Perilaku:
g. BertakwakepadaTuhanYangMahaEsa danmampu menunjukkansikap religious.
h. Bertanggungjawab terhadap kemampuan dan kapasitas diri sebagai calon guru profesional.
I. Semangat pengembangan diri berkelanjutan sebagai calon guru profesional.
j.  Kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
8. Pengetahuan:
a. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar hakikat pendidikan, sikap professional guru, dan etika dasar guru.
b. Mahasiswamampu menjelaskan sejarah singkat Profesi Guru di Indonesia
c. Mahasiswa mampu menjelaskan komponen-komponen dan tahapan-tahapan pengembangan profesi keguruan
9. Kemampuan/Keterampilan:
a. Mahasiswa mampu mempraktikkan konsep penilaian Kinerja guru.
b. Mahasiswa mampu menganalisis kebijakan perlindungan dan penghargaan terhadap guru

Mahasiswa mampu menganalisis fenomena-fenomena yang sering terjadi dalam dunia profesi keguruan.

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar pendidikan, hakikat pendidikan,
2. Mahasiswa mampu menganalisis sikap professional guru, dan etika dasar guru.

3. Mahasiswamampu menjelaskan sejarah singkat Profesi Guru di Indonesia
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4. Mahasiswa mampu menganalisis komponen-komponen dan tahapan-tahapan pengembangan profesi keguruan
5. Mahasiswa mampu mengevaluasi pengembangan profesi keguruan yang telah berkembang hingga saat ini.

Materi Pembelajaran

1.

8.

Sejarah Profesi Keguruan di Indonesia,
Dasar, fungsi, dan tujuan, pendidikan nasional,

2
3. tugas, hak, serta kewajiban tenaga pendidik.
4,
5
6
7

Pengertian profesional, profesi dan profesionalisme kerja, asas pokok profesionalisme,

. Tahapan pengembangan guru profesional, alur, dan kebijakan pengembangan profesi dan karir guru,

Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan kompetensi dan karir guru serta jenis program pendidikan dan latihan (Diklat) guru

. Penilaian kinerja Guru dan Konsep Dasar Etika Profesi Keguruan,

Pengembangan Profesi Guru dan Analisis Refleksi Fenomena Guru Terpuji/teladan.

Referensi Utama

3.
4.

Samana.1994. Profesionalisme Keguruan. Yogyakarta: Kanisius.
.Saondi O, dkk. 2012. Etika Profesi Keguruan. Bandung: Aditama.

Referensi Pendukung

3. Soetjipto & Raflis Kosasi. 2009. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta

4. Suyanto & Asep Djihad. 2012.Calon Guru dan Guru Profesional.Yogyakarta: Multi Pressindo.

5. Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG

JURUSAN PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI

JI. CakDoko No. 76 Kupang, Tlp. (0380) 824911, Fax. 0380 824911
- E-mail: staknkupang@kemenag.go.id Website: www.staknkupang.ac.id

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Jurusan/Program Studi

Pendidikan Kristen Anak Usia Dini

Jenjang Program Studi

Strata Satu (S1)

Nama Mata Kuliah

Profesi Kependidikan

Kode Mata Kuliah AUD-012182
Status Mata Kuliah

Semester 1

Bobot (SKS) 2

Jumlah Pertemuan

16 Pertemuan

Dosen Pengampu

Anita A. Hege Udju, M.Pd
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Capaian Pembelajaran Jurusan
Pendidikan Kristen Anak Usia
Dini

4. Menjadi Pendidik kristen yang profesional dengan memiliki kemampuan pedagogik
dan keilmuan di bidang pendidikan kristen anak usia dini yang tinggi ilmu,
memiliki karakter kristen dan mampu mengelola pembelajaran yang kreatif,
inspiratif, inovatif, memotivasi, menyenangkan, memiliki wawasan luas, serta dapat
menyebarluaskan nilai-nilai IPTEK guna meningkatkan mutu pembelajaran di
Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.

5. Menjadi Peneliti di bidang pendidikan kristen anak usia dini yang mampu
memecahkan permasalahan pembelajaran, tumbuh kembang anak usia dini,
mengembangkan media pembelajaran dan sumber belajar, serta mampu
menghasilkan inovasi pembelajaran yang teruji untuk peningkatan mutu pendidikan
di PK AUD.

6. Menjadi pengelola lembaga Pendidikan Kristen Anak Usia Dini yang berperan

sebagai  konselor/instruktur,  pengelola  pendidikan, serta  pengembang
kurikulum/program di PK AUD yang kreatif dan inovatif serta menyediakan

layanan pendidikan inklusi.

Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:
10. Sikap/Perilaku:
k. BertakwakepadaTuhanYangMahaEsa danmampu menunjukkansikap religious.
|.  Bertanggungjawab terhadap kemampuan dan kapasitas diri sebagai calon guru
profesional.
m. Semangat pengembangan diri berkelanjutan sebagai calon guru profesional.
n. Kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran
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11.  Pengetahuan:
a. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasa hakikat pendidikan, sikap
professional guru, dan etika dasar guru.
b. Mahasiswamampu menjelaskan sejarah singkat Profesi Guru di Indonesia
c. Mahasiswa mampu menjelaskan komponen-komponen dan tahapan-tahapan
pengembangan profesi keguruan
12. Kemampuan/Keterampilan:
a. Mahasiswa mampu mempraktikkan konsep penilaian kinerja guru.
b. Mahasiswa mampu menganalisis kebijakan perlindungan dan penghargaan
terhadap guru
c. Mahasiswa mampu menganalisis fenomena-fenomena yang sering terjadi dalam

dunia profesi keguruan.

Deskripsi Mata Kuliah

Matakuliah ini membahas tentang: Sejarah Profesi Keguruan di Indonesia, Dasar, fungsi,
tujuan, pendidikan nasional, dan tugas, hak, serta kewajiban tenaga pendidik. Pengertian
profesional, profesi dan profesionalisme kerja, asas pokok profesionalisme, Aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam, mengembangkan profesionalisme, karakteristik
profesionalisme, Tahapan pengembangan guru profesional, alur, dan kebijakan
pengembangan profesi dan karir guru, Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan kompetensi
dan Karir guru serta jenis program pendidikan dan latihan (Diklat) guru, Penilaian Kinerja
Guru, Konsep Dasar Etika Profesi Keguruan, Peran guru dalam proses pembelajaran,

masalah-masalah internal & eksternal belajar dan pengolahan sumber belajar., ompetensi
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Guru, Pengembangan Profesi Guru, Analisis dan Refleksi Fenomena Guru Terpuji/teladan,
Analisis dan Solusi Fenomena Pelanggaran Etika oleh Guru, Analisis perbandingan cara

mengajar guru di tahun 80an, 90-an, 5 tahun terakhir.

Bahan Kajian

6. Sejarah Profesi Keguruan di Indonesia,

7. Dasar, fungsi, dan tujuan, pendidikan nasional,

8. tugas, hak, serta kewajiban tenaga pendidik.

9. Pengertian profesional, profesi dan profesionalisme kerja, asas pokok
profesionalisme,

10. Tahapan pengembangan guru profesional, alur, dan kebijakan pengembangan
profesi dan karir guru,

11. Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan kompetensi dan karir guru serta jenis
program pendidikan dan latihan (Diklat) guru

12. Penilaian kinerja Guru dan Konsep Dasar Etika Profesi Keguruan,

13. Pengembangan Profesi Guru dan Analisis Refleksi Fenomena Guru Terpuji/teladan.

Referensi

Samana.1994. Profesionalisme Keguruan. Yogyakarta: Kanisius.
.Saondi O, dkk. 2012. Etika Profesi Keguruan. Bandung: Aditama.
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Suyanto & Asep Djihad. 2012.Calon Guru dan Guru Profesional.Yogyakarta: Multi
Pressindo.

5. Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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MATRIKS PEMBELAJARAN

Perte- . _ . _ Bobot
Kemampuan Akhir ] Metode Alokasi Kriteria/Indikator o
muan ] Materi/Pokok Bahasan ] _ Penilai
Yang Diharapkan Pembelajaran Waktu Capaian
ke -an
Mahasiswa mampu | Pendahuluan Brainstorming Indikator:
. 1) Tujuan mata kuliah; .
memahami alur, 2) Ruang lingkup mata (Curah Pendapat) 1. Mahasiswa mampu
tujuan, dan hal-hal | kuliah; Pemberian menjelaskan maksud
. 3) Kebijaksanaan .
yang penting untuk pelaksanaan perkuliahan: Penguatan dan arah perkuliahan
1 diperhatikan selama | 4)Kebijaksanaan penilaian 100 Menit | Kriteria Penelian
erkuliahan hasil belajar; 1.Keaktifan dalam
P 5) Tugas yang harus curah pendapat
berlangsung diselesaikan;
6) Buku ajar;
7) Kebutuhan belajar
mahasiswa;
8) Lain-lain.
Mahasiswa mampu | Sejarah Profesi Keguruan di | Diskusi 1.
menganalisis proses | Indonesia Brainstorming Madmpumemahamidas
. ar-dasar
) dan sejarah (Curah Pendapat) 100 Menit pendidikanmeliputide
kemunculan profesi Pemberian finisi
guru Penguatan pendidikandantujuanp

endidikan
baikinstitusionalmaup
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unnasional.

2.Mampumembuatpet
akonsep
mengenaitugas, hak,se
rtakewajiban
tenagapendidik.

Mahasiswamampu Dasar,fungsi,tujuan,pendid | Diskusi 1.Mampumemahamid
]En?]me;har_nidr?sar, ikannart]siﬁnalr,dinw _— MindMapping asar-dasar
plén%sid’glliéﬁ]ésional, :ggggépiﬁz?dti?(.e b2 (MetodePeta p_er?dldlkanmellputldefl
dantugas, hak serta Konsep) nist _
kewajibantenaga pendidikandantujuanpe
pendidik Pemberian ndidikan
baikinstitusionalmaupu
Penguatan 100 Menit | nnasional.
2.
Mampumembuatpetak
onsep
mengenaitugas, hak,ser
takewajiban
tenagapendidik.
1. 1.Pengertianprofesional,profe | Brainstorming 1.
Mahasiswamampum sidan profesionalismekerja, Menjelaskanpengertian
enganalis Pengertian [asaspokok profesionalisme (CurahPendapat) | 100 Menit

profesional,profesi
danprofesionalisme
kerja,asaspokok

2. Aspek-aspekyang
perludiperhatikan dalam

professional,
profesi,pofesionalismed
anasas
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profesionalisme

2.
Mahasiswamampume
ngetahuiaspek-
aspekyang
perludiperhatikan
dalam
mengembangkan
profesionalisme,
karakteristik
profesionalisme,
watakkerja seorang
profesionalisme

mengembangkanprofesionali
sme, karakteristik
profesionalisme,watak
kerjaseorang profesionalisme

SmallGroup
Discussion
(Diskusi
KelompokKeci

1)
Pemberian

Penguatan

pokokprofesionalisme.

2. Menjelaskanaspek-
aspekyangperlu
diperhatikandalammen
gembangkan
profesionalismeseorang
guru.

Mahasiswamampume | Tahapanpengembangang Diskusikelompok 1.
mbuatbaganalur uruprofesional,alur,dan Membuatmakalahkajia
pengembanganprofesi | kebijakanpengembangan ntentangtahapanpenge
guru,sertamampu profesidan karirguru . . mbangan profesiguru
berpikirkritisterhadap MindMapping 100 Menit
kebijakanprofesiguru beri 2. _
Pemberian Bertanyajawabtentang
P berbagai
enguatan kebijakanpengembang
anprofesi guru
Mahasiswamampu Esensidanprinsip-prinsip Diskusikelompok _1.Membuatrr_1ak_alahkaj
memahamiprinsip- peningkatankompetensi lantentangprinsip-
prinsipkompetensida | dankarirgurusertajenispro B(relnniﬂgkatankompetens
nkarirgurusertajenis | grampendidikandan Pemberian 100 Menit |- Karirguru
programpendidikan latihan(Diklat)guru
Penguatan 2.Berdiskusikritistenta

danlatihan(Diklat)

ngprogram
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guru

Mahasiswama
mpu
memberikan

pengertianpenilaia
n Kinerjaguru,
persyaratandanprin
sip

PenilaiankinerjaGuru:

1. PengertianPenilaian

KinerjaGuru

2. Persyaratan,prinsip-

prinsip,dan aspek
penilaiankinerjaguru.

Ceramah dan
Diskusi

1.
Mampumenjelaskanko
nsepdasarpenilaiankin
erjaguru.

2.Mampumenjelaskan
persyaratan,
prinsipdanpelaksanaan

enilaiankinerjagur 100 Menit o L
51 danprosedu# g 3. Prosedurpelaksanaan penilaian Kinerjaguru.
. ilaiankinerj
pelaksanaanpenilaian penilaiankinerjaGuru 3.
kinerjagurudengan Mampuberpendapatten
sistematis tangproses
penilaiankinerjaguruse
lamaini.
Mahasiwamampume | Perlindungandan Diskusi kelompok 1.
ngutarakanide penghargaanterhadap guru Mampumenielaskans
tentangsistem Penguatan konsep istemp J
perlindungandan .
penghargaanterhada perlindunganterhada
uru. rofesiguru
P9 100 Menit PP :

2.
Mampumengkritisike
bijakan
pemerintahmengenai
perlindungan
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terhadapprofesiguru.

1.
Mahasiswamampum
emahamikonsep
dasaretikaprofesi
keguruan

2.Mahasiswamampu
memahamisecara
kongkritsikap-
sikapprofesional
guruyangtelah
disebutkan

ProfesiKeguruan;
1. TinjauanUmum,

2.Pengertianetika,
profesi,

3.PentingnyaetikaprofesiSi
kapProfesionalGuru:

1.SikapTerhadapPerundan
g-Undangan

2.Sikapterhadap
organisasiprofesi

3.Sikapterhadapteman
sejawat

4.Sikapterhadapanak
didik

5.Sikapterhadaptempat
kerja

6.Sikapterhadap
pemimpin/atasan

7.Sikapterhadap pekerjaan

Ceramah, diskusi
dan praktikum

150 Menit

1.
Mampumenjelaskanko
nsepdasar
etikaprofesiguru

2.
Mampumenjelaskanko
deetikprofesi guru

3.Mampumenjelaskans
ikap-sikap
kongkritguruterhadapb
erbagai
komponenpendidikan

Tes Tengah Semester
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10

Mahasiswamampum
emahamiperanan
gurudalamproses
pembelajaran,
masalah-masalah
internal&eksternal
belajardan
pengolahansumber
belajar.

Perangurudalamproses
pembelajaran,masalah-
masalahinternal&eksterna
Ibelajardan
pengolahansumber
belajar.

Diskusi kelompok

100 Menit

1.
Menjelaskanperanang
urudalamprosespemb
elajaran

2.
Menjelaskanberbagai
masalah
dalampengelolaanbel
ajar

11

Mahasiswamampu

Memahami4

kompetensiguru

KompetensiGuru:

1.KompetensiPedagogik
2.KompetensiKepribadian

3.KompetensiSosial

4.KompetensiProfesional

Diskusi kelompok

100 Menit

1. Menjelaskan4
kompetensiguruyakni

kompetensipedagogic
,kepribadian,
sosial,danprofesional

2.
Menjelaskanhubunga
nantarkeempat

kompetensitersebut

12

Mahasiswamampum
enganalisiskendala
pengembangan
profesiguru

KendalaPengembangan

ProfesiGuru

Diskusi kelompok

100 Menit

1.
Menganalisiskendalap
engembanganprofesig
uru

2.
Meencarisolusiuntuk
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pengembangan
profesiguru

13

Memberikananalisis
danrefleksifenomena
guruterpuji/teladan

AnalisisdanRefleksi

FenomenaGuru

Terpuji/teladan

Diskusi kelompok

100 menit

1.
Memahamilatarbelak
angfenomena
guruterpuji/teladan.

2.
Memberikananalisist
erkaitfenomena
guruteladan

3.
Memahamimaknafen
omenaguru
terpuji/teladan.

4.
Menjelaskankriteriay
ang menjadi

14

Memberikananalisi
dansolusifenomena
pelanggaranetikaoleh
guru

Memberikananalisis
perbandingancara
mengajarguru
tahun80an,90an dan5

AnalisisdanSolusi

FenomenaPelanggaran

EtikaolehGuru

Analisisperbandingancara
mengajarguruditahun80an,9

0-an,5 tahun terakhir.

Diskusi kelompok

100 menit

1.Menjelaskanhasil
analisismengenai
solusipelanggaranet
ikaguru.

2.Menjelaskanberbag
aimacamsolusi
yangdigunakandalam
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tahun terakhir

penyelesaian
pelanggaranetikaguru

3.
.Menjelaskanberbaga
imacamcaradalampro
sespembelajaran

4,
Menjelaskanhasilkaji
ancara
mengajarantaragurud
itahun80an,
90andan5
tahunterakhir
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Kriteria Penilaian:

Kriteria Penilaian

Kriteria Kelulusan (Rata-Rata Skor)

Pengamatan Dosen 15 % 86-100 A
Tugas 20 % 81-85 A-
Tes Kecil 10 % 76-80 B+
TTS 25 % 71-75 B
TAS 30 % 66-70 B-
61-65 C+
56-60 C
51-55 C-
46-50
0-45 E
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TUGAS INDIVIDU
MATA KULIAH :PROFESI KEPENDIDIKAN

Buatlah sebuah artikel berdasarkan hasil analisis tentang

Memotivasi Siswa dalam Pembelajaran

o » B

Tanggung Jawab Guru sebagai kuru kelas, Kepala Sekolah dan Supervisi Pendidikan

c. Permasalahan Umum dan Khusus yang dihadapi guru.

Tugas Kelompok.
Membuat diskusi dan kemudian dipersentasikan.
Topik:

1. Problematika yang dihadapi guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.
2. Perkembangan profesionalisme dan kinerja guru di era milenial
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TES TENGAH SEMESTER
MATA KULIAH : PROFESI KEPENDIDIKAN

Jelaskan tugas, peranan, dan tanggung jawab guru dalam meningkatkan dan mengembangkan keprofesiannya!
Jelaskan kode etik profesi guru dan berikan penjelasan pentingnya kode etik guru dalam suatu profesi!
Jelaskan mengapa pendidikan di Indonesia perlu dilakukan perubahan!

Kemukakan jenis-jenis kompetensi guru!

Bedakan antara kompetensi profesional, personal, dan kompetensi sosial guru

Kemukakan ciri-ciri guru profesional!

Jelaskan pengaruh timbal balik antara teknologi dan pendidikan

Uraikan dasar pertimbangan perlunya teknologi dalam pendidikan

10 Jelaskan berbagai jenis media pembelajaran!

11. Jelaskan jenis partisipasi masyarakat dalam pendidikan!

©CONDOAWN

78



© N o 0o B~ wbhPE

TES AKHIR SEMESTER
MATA KULIAH : PROFESI KEPENDIDIKAN
Buatlah sebuah karya tulis mengenai
Sejarah Profesi Keguruan di Indonesia,
Dasar, fungsi, dan tujuan, pendidikan nasional,
tugas, hak, serta kewajiban tenaga pendidik
Pengertian profesional, profesi dan profesionalisme kerja, asas pokok profesionalisme,
Tahapan pengembangan guru profesional, alur, dan kebijakan pengembangan profesi dan karir guru,
Esensi dan prinsip-prinsip peningkatan kompetensi dan karir guru serta jenis program pendidikan dan latihan (Diklat) guru
Penilaian kinerja Guru dan Konsep Dasar Etika Profesi Keguruan,
Pengembangan Profesi Guru dan Analisis Refleksi Fenomena Guru Terpuji/teladan

Diurutkan berdasarkan topic yang ditentukan dan menggunakan kurang lebih 10 wajib referensi!
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INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG

FAKULTAS : KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN :ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI: PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI
MATA KULIAH : PROFESI KEPENDIDIKAN

RUBRIK PENILAIAN UNTUK TUGAS MAHASISWA

Kode MK : AUD012182

Bobot : 2 SKS

Sifat MK

Dosen MK : Anita A. Hege Udju, M.Pd

7. Proyek

Nama Tugas:

Grade Capaian | Skor/Nilai | Deskripsi

Sangat Baik 80-100 Proyek ini sangat baik. Dibuat berdasarkan indikator-

indikator yang jelas. Pengembangan sesuai model
pengembangan dan dengan langkah-langkah yang diberikan.
Sesuai dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan kaidah-
kaidah yang berlaku.

Baik 65-79 Proyek ini baik. Pengembangan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Cukup 55-64 Proyek ini cukup. Pengembangan cukup sesuai dengan
langkah-langkah yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di
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lapangan. Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Kurang

<54

Proyek ini sangat kurang. Pengembangan kurang sesuai
dengan model pengembangan dan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

8. Pembuatan Esai

Nama Tugas: Esai

Grade Capaian

Skor/Nilai

Deskripsi

Sangat Baik

80-100

Esaiinisangatmenarikperhatiankarenamengandungwawasan
yangluasdengangayatulisanyangmatang.Esai inifokusdan
diorganisasisecarabaiksertaelaborasiluasmenggunakan pilihan
contoh-contoh  yangbenardanrujukanyangtepat. Tulisan
menggunakan  kata-katadankalimatyangefektifdanmemenubhi
dengansangatbaikaturantatabahasalndonesia.

Baik

65-79

Esaiinimenarikperhatiankarenamengandungalasan-alasanatau
rasionalyang baikdan jelas. Secara umum esai ini focus dan
mengandungide-ideberkembang sertamenggunakanpilihan
contoh-contoh yangbenardenganrujukanyangtepat.  Kalimat
dibangun denganpilihan kata-kata untuk
berkomunikasisecara jelasdenganpembaca.
Tatabahasapenulisantelahmendapat perhatian yang baik.

Cukup

55-64

Esaiinimenarikperhatiankarenamengadungalasan-alasanatau
rasionalisasi yangmemadaidanfokusdisertaicontoh-contoh
dengan
rujukannyayangmencukupi.Strukturkalimatdenganpilihankata-
katayangmemadaiuntukberkomunikasi denganpembaca. Tata
bahasapenuisanperlumendapatkanperhatianlebihbaik.

Kurang

<54

Esaiinikurangmenarikperhatiankarenamengadungalasan-alasan
ataurasional yangkurangmencukupi sertakurangnya
contoh-contohuntukdapatmeyakinkan pembaca.
Strukturkalimatyang kurangbaikdenganpilihankata-kata
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yangkurangmemadai untuk berkomunikasi denganpembaca.
Tatabahasapenuisanperlu mendapatkanperhatianlebihbaik.

9. Pembuatan Makalah/Laporan

Nama Tugas: Makalah/Laporan

N Aspek Skor dan Kriteria
0
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Sistematikalaporan: Makalahlengkap ] Makalahlengkap Makalahtidak Makala
(Makalahlengkap:Sampul,Ka | danterorganisasi dengan baik | namuntidak lengkap dantidak terorganisasi | tidak
ta Pengantar, Daftarisi, terorganisasi denganbaik ada
denganbaik
pendahuluan(latarbelakangda
n
tujuanpraktik),MetodePaktik
Lapang,HasildanPembahasan
, Kesimpulandanatau
saran,daftar referensi.
2 | Tatatulis(Penggunaanhuruf Tatatulisbenar Salahsatunya, Tatatulistidak benar,danBahasa
capital,hurufmiring,tandabaca | danmenggunakan tatatulistidak benar | tidakbenardan tidakbaku
Bahasa yang benardanbaku ataubahasa
danBahasa). tidakbenardan
tidakbaku.
3 | Pendahuluan Uraian latar belakangsesuai Uraian latar Uraian latar belakang tidak
dengantopik praktik belakangkurang sesuai dengan topikpraktik
sesuaidengan
topikpraktik
4 | HasildanPembahasan Hasilanalisisdan Hasilanalisis tepat, | Hasilanalisisdata
pembahasantepat namun pembahasan | danpembahasan tidak tepat.
sesuaikonteks kurangtepat.
5 | Kesimpulan Tepat menarik Kurangtepatmenari | Kesimpulantidak

kesimpulansesuai
dengantujuandan
perolehandata

k kesimpulan,salah
satunya,karena
tidaksesuaitujuan
atau perolehan data

sesuaidengan tujuandan
perolehandata
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6 | Referensi

Referensiyang

Ir

digunakanberusia3tahunterakh

Referensiyang
digunakanberusia
Stahunterakhir

Referensiyang
digunakanberusialebihdari5tahu

7 | KetepatanWaktu

Tugas dikumpulkan

waktu.

tepatwaktuatau sebelumbatas

Tugas

dikumpulkan lewat
lhari setelah batas
waktu.

n
Tugas dikumpulkan ]
setelahlewat? hari atau lebih.

10. Power Point
Slidepowerpointyang

disajikan

olehmahasiswaharusmemenuhibeberapakriteria
yakni(1)kesesuaiandenganmateri,(2)pesansingkat,padatdanjelas;(3)pesanudah untukdibaca (terlihat);

Nama Tugas: Power Point Presentasi

No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)

1. | Kesesuaiandenganmateri Sesuali Kurang sesual Tidaksesuai Tidak
ada
power
point

2 | Pesansingkat,padat,danjelas | Slideberisipoin- Slideberisipoin- Slideterlalu panjangdansusah

poin

singkatdengan
informasiyangpadat
sertajelas

poinsingkat,
namuninformasi
kurangjelas

untukdimengerti

3 | Kemudahanuntukdibaca

Ukurantulisandan
pemilihanwarna

sesualsehlngga
mudahuntukdibaca

Ukurantulisan
danpemilihan
warnakurang
sesuaisehingga
menyulitkan
untukmembaca

Ukurandan pemilihanwarna

tulisantidak

sesuaisehinggatidakdapatdibaca

4 | Desainslide Menarik Kurangmenarik Tidakmenarik

5 | Urutanslide Terstrukturdengan | Kurangterstruktur | Tidakterstruktur denganbaik
baik denganbaik

11. Diskusi
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Nama Tugas: Diskusi
No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)

1. | Aktifdalam Bertanya Bertanya Bertanya Bertanya
men(}/atakan dan/atau dan/atau dan/atau dan/atau
pendapat memberi memberi memberi memberi

jawaban empat | jawabantiga kali | jawaban jawaban
ali atau lebih duakali satukali

2 | Sikapdalam Uraianjelas Uralannyajelas Uraian kurang | Uraian
mendyatakan dengan bahasa | dandengan elas dengan tidakjelas
pendapat Indonesia baku | bahasa ahasa dengan

danlugas Indonesiabaku Indonesia bahasa
tidakbaku Indonesia
tidakbaku

3 | Cakupanmateri Relevan dengan | Bertanyarelevan | Bertanya Bertanyatetapi
pertanyaan materi, sesual materinya, danrelevan kurang

perkembangan | menghubungkan | materinya relevan
terkinidan dengan materinya
menyebutkan perkembangan

satucontoh terkini

publikasiyang

relevan

4 | Jawabanatas Menjawab Menjawabjelas, Menawab Menjawab

pertanyaan tepat, tepatdan jelasdan tepat | tetapitidak
sistematis, sistematis tuntas
sintesisdan
analisisnya
jelas.
12. Quiz atau Ujian Tulisan
Ujian tulisuraianmerupakan penilaian capaianhasilbelajarmahasiswadalam bentuktes subjektifterhadap
sasaranpembelajaran.Ujiantulis uraiandapatdilakukanpada ujiantengahsemesterataupunakhir.
Skor Kriteria
5(sangat baik) Mahasiswamenjawabbenarlebihdari80%dariseluruhpertanyaansesuai
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dengankuncijawaban

4(baik) Mahasiswamenjawanbenarkurangdari79%danlebihdari60%dariseluruh
pertanyaansesuaikunci jawaban.

3(cukup) Mahasiswamenjawabbenarkurangdari59%danlebihdari40%dariseluruh
pertanyaansesuai kunci jawaban

2(kurang) Mahasiswamenjawabbenarkurangdari39%danlebihdari20%dariseluruh
pertanyaansesuai kunci jawaban.

1(buruk) Mahasiswamenjawabbenarkurangdaril9%dariseluruhpertanyaansesuai
kuncijawaban.

O(sangat buruk) Mahasiswatidak mampumenjawabsamasekali

Nama: Tes Uraian Spesifik

Skor Kriteria

5(sangat baik) Mahasiswamampumenyebutkanseluruhkatakuncidandapatmenjelaskan
danatau mengaitkannyadengantepat.

4(baik) Mahasiswamampumenyebutkansebagianbesarkatakunci,dandapat
menjelaskannyadanatau mengaitkannyadengantepat.

3(cukup) Mahasiswa mampu menyebutkan sebagian kecil kata kunci, dan dapat
menjelaskannyadanatau mengaitkannyadengantepat.

2(kurang) Mahasiswa mampuseluruhatau sebagian katakunci,dan menjelaskannya
namundengantidaktepat

1(buruk) Mahasiswahanyamampumenyebutkankatakunci,namuntidakmenjelaskan
ataumengaitkannya.

O(sangat buruk) Mahasiswatidak mampumenjawabsamasekali

Kupang,
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Tim Dosen Pengampu Mata Kuliah

. gdfdv

. dfsf

. fdsf

Mengetahui, Mengesahkan,
Ketua Program Studi

Format Silabus Mata Kuliah

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG
FAKULTAS ILMU KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI

SILABUS MATA KULIAH
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Nama Mata Kuliah Psikologi Perkembangan 1

Kode Mata Kuliah AUD 0122123

Jumlah SKS 3 SKS

Semester Il (Dua)

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah ini membahas tentang konsep dasar psikologi perkembangan, prinsip-prinsip perkembangan, pendekatan dalam psikologi
perkembangan, perkembangan janin pada masa pre-natal, perkembangan fisik dan motorik anak bayi usia 0-2 tahun, perkembangan fisik
dan motorik anak usia 2-4 tahun, perkembangan fisik dan motorik anak usia 4-6 tahun, perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun,
perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun, perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun, perkembangan bahasa anak usia 0-2 tahun,
perkembangan bahasa anak usia 2-4 tahun, perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun, teori perkembangan psikososial, regulasi emosi,
kepribadian, temperamen dan perkembangan serta implikasi perkembangan fisik-motorik, kognitif dan bahasa terhadap pendidikan anak
usia dini,

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:
a. Sikap/Perilaku:
0. Mampu menunjukkan sikap religius dan berkarakter Kristus
p. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas dan peran pendidik berdasarkan iman dan nilai-nilai kekeristenan.
g. Bertanggungjawab terhadap kemampuan dan kapasitas diri sebagai calon pendidik dan pengelola lembaga pendidikan Kristen
AUD dalam mengaplikasikan ilmu bagi peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan Pancasila..Menghargai keanekaragaman
pandangan dan pendapat

. Berperan sebagai pendidik AUD yang memiliki tanggungjawab pendidikan yang berkarakter Kristen
s. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik calon pendidik berdasarkan karakter Kristen

b. Pengetahuan:
1. Memiliki pengetahuan konseptual mengenai konsep, hukum, dimensi, dan tahap perkembangan anak mulai masa konsepsi sampai
masa usia TK, dan mahasiswa memahami perkembangan fisik, motorik, kognitif dan bahasa anak usia dini.
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2. Memiliki pengetahuan konseptual mengenai perkembangan sosial, emosi, moral dan agama anak
Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi temperamen dan kepribadian anak.

w

4. Memiliki kemampuan untuk mengaitkan konsep perkembangan sosial, emosi, moral dan agama anak dengan aplikasinya dalam

proses pendidikan anak usia dini dan pola pengasuhan anak usia dini.

c. Ketrampilan Umum:
1) Mampu menerapkan teladan dan arah pendidikan Kristus
2) Mampu menunjukkan nilai karakter Kristus
3) Mampu mengembangkan penanaman nilai-nilai karakter Kristen dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

5. Ketrampilan Khusus:
1. Menjelaskan hakekat psikologi perkembangan
2. Menjelaskan teori-teori psikologi perkembangan untuk anak usia dini
Menjelaskan tahapan perkembangan anak usia 0 — 6 tahun dan implikasi dalam pendidikan dan pola pengasuhan anak.

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Materi Pembelajaran

14. Konsep dasar perkembangan

15. Prinsip-prinsip perkembangan

16. Perkembangan fisik janin fase prenatal

17. Perkembangan fisik dan motorik anak usia 0-2 tahun
18. Perkembangan fisik dan motorik anak usia 2-4 tahun
19. Perkembangan fisik dan motorik anak usia 4-6 tahun
20. Perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun

21. Perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun

22. Perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun

23. Perkembangan bahasa anak usia 0-2 tahun

24. Perkembangan bahasa anak usia 2-4 tahun

25. Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun
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26. Implikasi perkembangan fisik-motorik anak usia dini dalam praktek pendidikan dan pola pengasuhan
27. Implikasi perkembangan kognitif anak usia dini dalam praktek pendidikan.
28. Implikasi perkembangan bahasa anak usia dini dalam praktek pendidikan.
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Fakultas

Keguruan dan lImu Pendidikan Kristen

Jurusan/Program Studi

Pendidikan Kristen Anak Usia Dini

Jenjang Program Studi

Strata Satu (S1)

Nama Mata Kuliah

Psikologi Perkembangan 1

Kode Mata Kuliah AUD 0122123
Status Mata Kuliah Wajib
Semester Il (Dua)
Bobot (SKS) 3 (Dua) SKS

Jumlah Pertemuan

16 Pertemuan

Dosen Pengampu

Fredericksen Victoranto Amseke, S.Pd., M.Si

Capaian Pembelajaran Program
Studi Pendidikan Kristen Anak
Usia Dini

1. Profil Utama Lulusan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini adalah menjadi Pendidik
Kristen Anak Usia Dini yang diimplementasikan:
Menjadi pendidik Kristen yang professional dengan memiliki kemampuan pedagogik
dan keilmuan di bidang pendidikan Kristen anak usia dini yang tinggi ilmu,
memilikikarakter Kristen dan mampu mengelola pembelajaran yang kreatif, inspiratif,
inovatif, memotivasi, menyenangkan, memiliki wawasan luas, serta dapat
menyebarluaskan nilai-nilai IPTEK guna meningkatkan mutu pembelajaran di
Pendidikan Kristen Anak Usia Dini.

2. Profil lulusan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini adalah menjadi Pengelola Lembaga

90




Pendidikan Kristen Anak Usia Dini yang diimplementasikan: Menjadi pengelola
lembaga Pendidikan Kristen Anak Usia Dini yang berperan sebagai konselor/instruktur,
pengelola pendidikan, serta pengembang kurikulum program di PK AUD yang kreatif
dan inovatif serta menyediakan layanan pendidikan inklusi.

Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah

Capaian pembelajaran pada mata kuliah ini meliputi tiga aspek, antara lain:

1.

Sikap/Perilaku:

Mampu menunjukkan sikap religius dan berkarakter Kristus

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas dan peran pendidik
berdasarkan iman dan nilai-nilai kekeristenan.

Bertanggungjawab terhadap kemampuan dan kapasitas diri sebagai calon pendidik dan
pengelola lembaga pendidikan Kristen AUD dalam mengaplikasikan ilmu bagi
peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan Pancasila..Menghargai keanekaragaman
pandangan dan pendapat

Berperan sebagai pendidik AUD yang memiliki tanggungjawab pendidikan yang
berkarakter Kristen

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik calon pendidik berdasarkan karakter
Kristen

Pengetahuan:

Memiliki pengetahuan konseptual mengenai konsep, hukum, dimensi, dan tahap
perkembangan anak mulai masa konsepsi sampai masa usia TK, dan mahasiswa
memahami perkembangan fisik, motorik, kognitif dan bahasa anak usia dini.
Memiliki pengetahuan konseptual mengenai perkembangan sosial, emosi, moral dan
agama anak

Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi temperamen dan kepribadian anak.
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Memiliki kemampuan untuk mengaitkan konsep perkembangan sosial, emosi, moral dan
agama anak dengan aplikasinya dalam proses pendidikan anak usia dini dan pola
pengasuhan anak usia dini.

Ketrampilan Umum:
Mampu menerapkan teladan dan arah pendidikan Kristus
Mampu menunjukkan nilai karakter Kristus
Mampu mengembangkan penanaman nilai-nilai karakter Kristen dilingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Ketrampilan Khusus:

Menjelaskan hakekat psikologi perkembangan

Menjelaskan teori-teori psikologi perkembangan untuk anak usia dini

Menjelaskan tahapan perkembangan anak usia O — 6 tahun dan implikasi dalam
pendidikan dan pola pengasuhan anak.

Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah ini membahas tentang konsep dasar psikologi perkembangan, prinsip-
prinsip perkembangan, pendekatan dalam psikologi perkembangan, perkembangan janin
pada masa pre-natal, perkembangan fisik dan motorik anak bayi usia 0-2 tahun,
perkembangan fisik dan motorik anak usia 2-4 tahun, perkembangan fisik dan motorik
anak usia 4-6 tahun, perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun, perkembangan kognitif
anak usia 2-4 tahun, perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun, perkembangan bahasa
anak usia 0-2 tahun, perkembangan bahasa anak usia 2-4 tahun, perkembangan bahasa
anak usia 4-6 tahun, teori perkembangan psikososial, regulasi emosi, kepribadian,
temperamen dan perkembangan serta implikasi perkembangan fisik-motorik, kognitif
dan bahasa terhadap pendidikan anak usia dini,

Bahan Kajian

a. Konsep dasar perkembangan
b. Prinsip-prinsip perkembangan
c. Perkembangan fisik janin fase prenatal
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Perkembangan fisik dan motorik anak usia 0-2 tahun

Perkembangan fisik dan motorik anak usia 2-4 tahun

Perkembangan fisik dan motorik anak usia 4-6 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun

Perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 0-2 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 2-4 tahun

Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun

m. Implikasi perkembangan fisik-motorik anak usia dini dalam praktek
pendidikan dan pola pengasuhan

n. Implikasi perkembangan kognitif anak usia dini dalam praktek pendidikan.

0. Implikasi perkembangan bahasa anak usia dini dalam praktek pendidikan.
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MATRIKS PEMBELAJARAN

Pert | Kemampuan Akhir | Kriteria/Indikator Capaian Materi/Pokok Bahasan Metode Waktu Pengalaman
ke- Pembelajaran Belajar
1 Mampu Perkenalan Silabus dan kontrak Memahami silabus dan Ceramah 3x50 Kontrak
melaksanakan materi | kuliah Mata Kuliah Psikologi kontrak kuliah. menit Perilaku
yang diterima dalam Perkembangan
semester berjalan
dengan baik.
2 Mampu memahami L. Memahami dan menjelaskan | 1. Konsep dasar psikologi & Ceramah 3x50 & Diskusi
konsep dasar konsep dasar psikologi perkembangan @ Curah menit
psikologi perkemban_gan _ 2. Prinsip-prinsip p_endapat
perkembangan . I\/Igm_ahaml _ dan menjelaskan perkembangan < diskusi
prinsip-prinsip perkembangan 3. Faktor-faktor yang
. Memahami dan menjelaskan berpengaruh pada
faktor-faktor yang berpengaruh perkembangan anak
pada perkembangan anak
3 Mampu memahami 1. Memahami dan menjelaskan | 1. Hukum-hukum & Ceramah 3x50 & Diskusi
hukum, fase dan hukum-hukum perkembangan. perkembangan. @ Curah menit
gambaran umum - Memahami dan  menjelaskan | o Fase-fase perkembangan. pendapat
aspek-aspek fase-fase pgrkembangan. . 3. Gambaran umum tentang " diskusi
. Memahami dan menjelaskan
perkembanga gambaran umum tentang aspek-aspek perkembangan
perkembangan anak anak
4 Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan fisik janin fase |# Ceramah 3x50 & Diskusi
mengemukakan Perkembangan fisik janin fase prenatal = Diskusi menit
< Ringkasan

perkembangan fisik

prenatal
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janin fase prenatal

Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan fisik dan & Ceramah 3x50 <= Diskusi
mengemukakan perkembangan fisik dan motorik motorik anak usia 0-2 tahun @ Diskusi menit
perkembangan fisik | anak usia 0-2 tahun = Ringkasan
dan motorik anak
usia 0 — 2 tahun
Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan fisik dan & Ceramah 3x50 & Presentasi
mengemukakan perkembangan fisik dan motorik motorik anak usia 2-4 tahun @ Diskusi menit
perkembangan fisik | anak usia 2-4 tahun
dan motorik anak
usia 2 — 4 tahun
Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan fisik dan & Ceramah 3x50 & Presentasi
mengemukakan Perkembangan fisik dan motorik anak usia 4-6 tahun @ Diskusi menit
perkembangan fisik motorik anak usia 4-6 tahun
dan motorik anak
usia 4 — 6 tahun
TES TENGAH SEMESTER
Mampu 1. Memahami dan menjelaskan 1. Perkembangan kognitif & Ceramah 3x50 = Presentasi
mengemukakan perkembangan kognitif anak anak usia 0-2 tahun = Diskusi menit
Perkembangan usia 0-2 tahun. 2. Perkembangan kognitif
kognitif anak usia 0- | 2. Memahami dan menjelaskan anak usia 2-4 tahun
2 tahun dan perkembangan kognitif anak

95




Perkembangan
kognitif anak usia 2-
4 tahun

usia 2-4 tahun

10 Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan kognitif anak  |& Ceramah 3x50 = Presentasi
mengemukakan perkembangan kognitif anak usia | usia 4-6 tahun = Diskusi menit
perkembangan 4-6 tahun
kognitif anak usia 4 -
6 tahun
11 Mampu 1. Memahami dan menjelaskan 1. Perkembangan bahasa |& Presentasi 3x50 Presentasi
mengemukakan perkembangan Bahasa anak anak usia 0-2 tahun & Diskusi menit
Perkembangan usia 0 — 2 tahun _ 2. Perkembangan bahasa
bahasa anak usia 0-2 | 2 Memahami dan menjelaskan anak usia 2-4 tahun
tahun dan pe_rkembangan bahasan anak
usia 2- 4 tahun
perkembangan
bahasa anak usia 2-4
tahun
12 Mampu Memahami dan menjelaskan Perkembangan bahasa anak & Presentasi 3x50 Presentasi
mengemukakan perkembangan bahasan anak usia | usia 4-6 tahun @ Diskusi menit
Perkembangan 4-6 tahun
bahasa anak usia 4-6
tahun
13 Mampu Memahami dan menjelaskan 1. Perkembangan Fisik < Presentasi 3x50 = Presentasi
mengemukakan implikasi perkembangan fisik Motorik @ Diskusi menit
tentang motorik anak usia dini dalam 2. Implikasi perkembangan

perkembangan fisik

praktek pendidikan dan pola

fisik-motorik anak usia dini
dalam praktek pendidikan
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motorik anak usia pengasuhan dan pola pengasuhan anak
dini dalam praktek

pendidikan dan pola

pengasuhan

14 Mampu 1. Memahami dan menjelaskan | 1. Perkembangan Kognitif & Presentasi 3x50 = Presentasi
mengemukakan konsep perkembangan kognitif | 2. Implikasi perkembangan & Diskusi menit
tentang 2. !\/Iemaha_mi dan menjelaskan kognitif anak usia dini
perkembangan implikasi perkembangan | dalam praktek pendidikan
Kognitif dan kognitif analf usia dini dalam
ST praktek pendidikan
implikasi
perkembangan
kognitif anak usia
dini dalam praktek
pendidikan.

15 Mampu 1. Memahami dan menjelaskan | 1. Perkembangan Bahasa & Presentasi 3x50
mengemukakan konsep perkembangan bahasa | 2. Implikasi perkembangan <& Diskusi menit & Presentasi
tentang 2. !\/Iemaha_mi dan menjelaskan Bahasa anak .us.ia dini dalam
perkembangan implikasi _perkgmbangan praktek pendidikan
bahasa dan implikasi bahasa anak_ usia dini dalam

praktek pendidikan
perkembangan

bahasa anak usia dini
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dalam praktek
pendidikan.
16 TES AKHIR SEMESTER
Mengetahui Mengesahkan
Ketua Program Studi....... Ketua Jurusan/Dekan/Wakil Dekan 1
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PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI
MATA KULIAH : PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 1

RUBRIK PENILAIAN UNTUK TUGAS MAHASISWA

Kode MK
Bobot
Sifat MK
Dosen MK

13. Proyek

Nama Tugas:

Grade Capaian | Skor/Nilai | Deskripsi

Sangat Baik 80-100 Proyek ini sangat baik. Dibuat berdasarkan indikator-
indikator yang jelas. Pengembangan sesuai model
pengembangan dan dengan langkah-langkah yang diberikan.
Sesuai dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan kaidah-
kaidah yang berlaku.

Baik 65-79 Proyek ini baik. Pengembangan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Cukup 55-64 Proyek ini cukup. Pengembangan cukup sesuai dengan




langkah-langkah yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di
lapangan. Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

Kurang

<54

Proyek ini sangat kurang. Pengembangan kurang sesuali
dengan model pengembangan dan dengan langkah-langkah
yang diberikan. Sesuai dengan kondisi di lapangan.
Berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku.

14. Pembuatan Esai

Nama Tugas: Esai

Grade Capaian

Skor/Nilai

Deskripsi

Sangat Baik

80-100

Esai ini sangat menarik perhatian karena mengandung
wawasan yang luas dengan gaya tulisan yang matang.
Esai ini fokus dan diorganisasi secara baik serta elaborasi
luas menggunakan pilihan contoh-contoh yang benar dan
rujukan yang tepat.  Tulisan menggunakan kata-kata dan
kalimat yang efektif dan memenuhi dengan sangat baik
aturan tata bahasa Indonesia.

Baik

65-79

Esai ini  menarik perhatian karena mengandung
alasan-alasan atau rasional yang baik dan jelas. Secara
umum esai ini  focus dan mengandung ide-ide
berkembang serta menggunakan pilihan contoh-contoh
yang benar dengan rujukan yang tepat. Kalimat dibangun
dengan pilihan kata-kata untuk berkomunikasi secara
jelas dengan pembaca. Tata bahasa penulisan telah
mendapat perhatian yang baik.

Cukup

55-64

Esai ini menarik perhatian karena  mengadung
alasan-alasan atau rasionalisasi yang memadai dan fokus
disertai contoh-contoh dengan rujukannya yang mencukupi.
Struktur kalimat dengan pilihan kata- kata yang memadai
untuk berkomunikasi dengan pembaca. Tata bahasa
penuisan perlu mendapatkan perhatian lebih baik.




Kurang

<54

Esai ini kurang menarik perhatian karena mengadung
alasan-alasan atau rasional yang kurang mencukupi serta

berkomunikasi dengan pembaca.
perlu mendapatkan perhatian lebih baik.

kurangnya contoh-contoh untuk dapat meyakinkan
pembaca.  Struktur kalimat yang kurang baik dengan
pilihan  kata-kata yang kurang ~memadai  untuk

Tata bahasa penuisan

15. Pembuatan Makalah/Laporan

Nama Tugas: Makalah/Laporan

No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Sistematika laporan: Makalah Makalah lengkap | Makalah Makalah
(Makalah lengkap: | lengkap dan | namun ~ tidak | tidak tidak ada
Sampul Kata éerorgant;saﬁl Ejerorgankl)sqﬁl lengkap dan
Pengantar, Daftar isi, engan bal engan bal tidak
pendahuluan (latar terorganisasi
belakang dan tujuan dengan baik
praktik), Metode
Paktik Lapang, Hasil
dan Pembahasan,
Kesimpulan dan atau
saran, daftar referensi.
2 | Tatatulis (Penggunaan | Tata tulis Salah satunya, Tata tulis
huruf capital, huruf benar dan tata tulis tidak tidak benar,
miring, tanda baca) menggunakan | benar atau bahasa | dan Bahasa
dan Bahasa). Bahasa yang | tidak benar dan tidak benar
benar dan tidak baku. dan tidak
baku
baku
3 | Pendahuluan Uraian latar Uralan latar Uralan latar
belakang belakang kurang | belakang




sesual dengan | sesual dengan tidak  sesual
topik praktik | topik praktik dengan topik
praktik

4 | Hasil dan Pembahasan | Hasil analisis | Hasil analisis | Hasil analisis
dan tepat, namun | data dan
pembahasan embahasan pembahasan
tepat sesuai urang tepat. tidak tepat.
konteks

5 | Kesimpulan Tepat Kurangktepat Kesimpulan
menarik menari tidak
kesimpulan kesimpulan, salah | sesuai
sesuai dengan | satunya, karena dengan
tujuan dan tidak sesuai .
perolehan tujuan atau tujuan dan
data perolehan data perolehan

data

6 | Referensi Referensi Referensi yang Referensi
yang digunakan yang
digunakan berusia digunakan
berusia 3 5 tahun terakhir | berusia lebih
tahun terakhir dari 5 tahun

7 | Ketepatan Waktu Tugas Tugas Tugas
dikumpulkan | dikumpulkan dikumpulkan
tepat waktu lewat 1 hari | setelah lewat
atau sebelum | setelah batas | 2 hari atau
batas waktu. | waktu. lebih.

16. Ringkasan/Review Jurnal dan Buku

Ringkasan atau review jurnal dan buku merupakan salah satu bentuk penugasan yangdiberikan kepada mahasiswa. Bentuk penugasan ini dimaksudkan

untuk membiasakan membaca dan mempermudah mahasiswa untuk memahami inti jurnal atau hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah

sistematika penulisan review jurnal:

a. Pendahuluan memuat latar belakang pemilihan jurnal/buku serta relevasinya dengan topik yang diberikan.

b. Ringkasan jurnal/buku menyajikan identitas jurnal seperti judul, penulis, dan lembaga penulis, serta lembaga penerbit jurnal/buku.
Selanjutnya, menyajikan ringkasan dari setiap bagian jurnal/buku yang meliputi pendahuluan, kajian teori, metodologi penelitian, hasil dan
pembahasan, serta kesimpulan dan saran.



c. Pembahasan membahas pokok-pokok argumentasi penulis dalam pendahuluan, membahas metodologi penelitian yang digunakan dan relevansinya,
membahas tentang kerangka berfikir penulis pada bagian pembahasan, membahas tentang kesimpulan dan saran yang diajukan penulis serta
implikasinya pada penelitian berikutnya, pembahasan dapat juga memuat persetujuan, kritik, sanggahan, uraian penjelas serta posisi penulis

jurnal/buku review (mahasiswa) terhadap jurnal/buku.
d. Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.

Nama Tugas: Ringkasan/Review Jurnal dan Buku

No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Sistematika Laporan lengkap | Laporan lengkap | Laporan tidak Review
laporan dan terorganisasi | hamun _tidak | lengkap dan tidak
(Laporan lengkap: | dengan baik. terorganisasi tidak ada
Sampul, Kata dengan baik. terorganisasi '
Pengantar, Daftar dengan baik.

isi, Pendahuluan,
Ringkasan Review
Jurnal,

Pembahasan
Review Jurnal,
Penutup.

2 | Tata tulis Tata tulis benar Salah satunya, Tata tulis tidak
(Penggunaan dan tata benar, dan
huruf capital, menggunakan tulis tidak Bahasa tidak
huruf miring, Bahasa yang benar atau benar dan tidak
tanda baca) dan benar dan baku i baku
Bahasa bahasa tidak

benar dan
tidak baku.
3 | Identifikasi latar Mengidetifikasi Mengidentifikasi | Gagal

belakang
masalah penelitian

latar belakang
masalah
penelitian dengan

latar belakang
masalah dengan
baik, meskipun

mengidentifikasi
latar belakang
masalah




Jelas, beserta tidak tepat penelitian
faktor- faktor menguraikan
yang terkait faktor- faktor
_ terkait lainnya _
Interpretasi Mampu Kurang tepat | Tidak dapat
metodologi mengidentifikasi | mengidentifikasi | mengidentifikasi
dengan relevasi metode | Felevansi metode | revelansi.
permasalahan dengan metoologi
yang dikaji dengan permasalah yang | dengan
permasalahan dikaji permasalahn
yang dikaji yang dikaji
dengan baik
Berkomunikasi | Menyajikan Mer&yajkan | Tidak mampu
prespektif sendiri | pandangan sendiri | pandangan sendiri | menyajikan
terhadap hasil terhadap hasil pandangn
" penelitian, berupa | terhadap hasil
penelitian, berupa | persetujuan kritik, | penelitian
persetujuan, sanggahan uraian
kritik, sanggahan ?Igr; e?gﬁgar:]amun
uraian penje!asan argumentasi yang
yang disertai valid.
dengan
argumentasi yang
valid.
Ketepatan Waktu | Tugas Tugas Tugas
dikumpulkan dikumpulkan dikumpulkan
tepat waktu lewat 1 hari setelah lewat 2
atau sebelum setelah batas atau lebih
batas waktu. waktu.




17. Power Point
Slide powerpoint yang disajikan oleh mahasiswa harus memenuhi beberapa kriteria yakni (1) kesesuaian dengan materi, (2) pesan singkat, padat dan

jelas; (3) pesan udah untuk dibaca (terlihat);

Nama Tugas: Power Point Presentasi
No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)
1. | Kesesuaian dengan | Sesuai Kurang sesual Tidak sesuai Tidak
materi
ada
power
point
2 | Pesan singkat, Slide berisi Slide berisi poin- | Slide terlalu
padat, dan jelas poin-poin poin singkat, | panjang dan
singkat dengan | hamun informasi | susah untuk
informasi yang kurang jelas dimengerti
padat serta jelas
3 | Kemudahan untuk | Ukuran tulisan | Ukuran tulisan Ukuran dan
dibaca dan pemilihan | dan pemilihan pemilihan warna
warna sesuai warna kurang tulisan tidak
sehingga mudah | sesuai sehingga sesuai sehingga
untuk dibaca menyulitkan tidak dapat
untuk membaca dibaca
4 | Desain slide Menarik Kurang menarik Tidak menarik
5 | Urutan slide Terstruktur Kurang terstruktur | Tidak
dengan baik dengan baik terstruktur
dengan baik
18. Diskusi
Nama Tugas: Diskusi
No Aspek Skor dan Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(80-100) (65-79) (55-64) (<54)




Aktif dalam Bertanya Bertanya Bertanya Bertanya
men(}/atakan dan/atau dan/atau dan/atau dan/atau
pendapat memberi memberi jawaban | memberi memberi
jawaban empat | tiga kali jawaban dua jawaban
ali atau lebih ali satu kali
Sikap dalam Uraian  jelas | Uraiannya jelas | Uraian kurang | Uraian
men(}/atakan dengan bahasa | dandengan elas dengan tidak jelas
pendapat Indonesia baku | bahasa Indonesia | bahasa dengan
dan lugas baku Indonesia tidak | bahasa
baku Indonesia
tidak baku
Cakupan materi Relevan dengan | Bertanya relevan | Bertanya dan Bertanya
pertanyaan materi, sesual | materinya, relevan tetapi
perkembangan | menghubungkan | materinya kurang
terkini dan dengan relevan
menyebutkan perkembangan materinya
satu contoh terkini
publikasi yang
relevan
Jawaban atas Menjawab Menjawab jelas, | Menawab jelas | Menjawab
pertanyaan tepat, tepat dan dan tepat tetapi tidak
sistematis, sistematis tuntas
sintesis dan
analisisnya
jelas.

19. Quiz atau Ujian Tulisan
Ujian tulis uraian merupakan penilaian capaian hasil belajar mahasiswa dalam bentuk tes subjektif terhadap sasaran pembelajaran. Ujian tulis uraian

dapat dilakukan pada ujian tengah semester ataupun akhir.

Skor

Kriteria

5 (sangat baik)

sesuai

dengan kunci jawaban

Mahasiswa menjawab benar lebih dari 80% dari seluruh pertanyaan

4 (baik)

Mahasiswa menjawan benar kurang dari 79% dan lebih dari 60% dari




seluruh
pertanyaan sesuai kunci jawaban.

3 (cukup)

Mahasiswa menjawab benar kurang dari 59% dan lebih dari 40% dari
seluruh
pertanyaan sesuai kunci jawaban

2 (kurang)

Mahasiswa menjawab benar kurang dari 39% dan lebih dari 20% dari
seluruh
pertanyaan sesuai kunci jawaban.

1 (buruk)

Mahasiswa menjawab benar kurang dari 19% dari seluruh pertanyaan
sesuai
kunci jawaban.

0 (sangat buruk)

Mahasiswa tidak mampu menjawab sama sekali

Nama: Tes Uraian Spesifik

Skor

Kriteria

5 (sangat baik)

Mahasiswa mampu menyebutkan seluruh kata kunci dan dapat
menjelaskan
dan atau mengaitkannya dengan tepat.

4 (baik)

Mahasiswa mampu menyebutkan sebagian besar kata kunci, dan dapat
menjelaskannya dan atau mengaitkannya dengan tepat.

3 (cukup)

Mahasiswa mampu menyebutkan sebagian kecil kata kunci, dan
dapat
menjelaskannya dan atau mengaitkannya dengan tepat.

2 (kurang)

Mahasiswa mampu seluruh atau sebagian kata kunci, dan
menjelaskannya
namun dengan tidak tepat

1 (buruk)

Mahasiswa hanya mampu menyebutkan kata kunci, namun tidak
menjelaskan
atau mengaitkannya.




| 0 (sangat buruk) | Mahasiswa tidak mampu menjawab sama sekali

Kupang,
Tim Dosen Pengampu Mata Kuliah

Mengetahui, Mengesahkan,
Ketua Program Studi
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